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ABSTRAK

Mining Novitas, Uktober 1887. ‘Hubunean  Antars
Pemberian Motivaal PLER densan Partieivasi Ibu-ibu

menisdl Akseptor ER Mandiri di Kecamatan Sumbersari
BEots Admipigstratif Jember Tahup 19977
Skripsl, Program Fendidikan Luar Jekolah,

Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Eeguruan dan
Ilma Pendidikan Universitas Jember.
Pembimbing : (1) [r=s. Sosvono Socewondo

(2 Tra. Hafid Tradioso.

Bata Eunci : Pemberian Motivasi. PLEB. Partisipasi
bu-ibn

Upays pembangunan di berbagal bidang akan selalwu
berkaltan depgan kependuduksn yang ada di  Indonesis.
Earana berhasil tldaknyva pembangunan nasional galah
gatunya tergantung pads berhaszil tldaknya dalam mengatas=i
masalah kependuduksn. Berdasarkan hal tersebut di atas dan
melihat kenyataan permasalshan kependudukan eskavang, maks
tidak ada alternatif lain vane dilakukan wntuk mengatur
pertumbuhan penduduk, kscuall bersama-sama mensukseskan
program  keluarga berencana. Salah satu  program  keluargs
barencana adalah menggalskkan program KB mandiri, yvaitu
pelzksanaan keluarga bersncana sscara mandiri oleh
masyaralkat sesuail dengan kemampusnnva.

Upaya pemasyarakatan dan untuk lebih meningkatkan
partisipasi masyarakat meniadi akseptor EH mandiri
dimungkinkan melalui pendidiksan., penerangan dan motivasi.
Di lapangsan., saecars funzdional Departamen Fenerangan
melakukan penyelenggarsan penerangan dengan  tugas  umum
menyebarluaskan kebijsksanaan-kebilsksanaan guna meng—
Ealakkan s=emua potenzi masvaraskat dalam rangka menuniang
sxluruh pelakesansann program pemsrinlah, termasuk pala
program KB Mandiri. Penvelwnggarzan tersebut  dilakukan
malalui motivesl yang dilskesnsksn cleh Petugae Lapangan
Eeluarga Berencana dengan cara pensrangan vang  bersifat

kEomunlikatif, inTormatii dan sdukatif. Berangkat dari
sinilah penulls memandane perle memilih dan menebtapkan
Judul  dslam penelitian inl adalah : “Hubungan Antars
Pemberian Hotivasi oleh PLEB dengan Partigipasi Thu-ihu
mentadi Aksector KB Mandiri 41 Eecamstan Sumbersari Kota
Administratif Jember Tahun 19977

Berdsaarkan Judul tersebut maks dapat diramaskan

masalah ssbagai berikut: (1) Adakah hubungan dan 3ika ada
sedauhmana hubungan antara pemberian motivaeil oleh Petugas
Lapangan Eeluargs Ferencana (PLEB) dengan Partisipasi Thu-
ibun menjadi akseptor KB Mandiri di Kecamatan Sumbersari
Koata Administratif Jember tahun 1397; (2) Adakah hubungan
dan Jjika ada =sesisuhmana hubungan antara pemberian motivasi

xii



gecarae langsung olsh Petugas Lapsngsn Keluarga Berencana
(FLEEYy dengan Partisipasi Tbu-Thu meniadi akeeptor EB
Mandiri di Eecamatan Sumbersarl Kota Administratif Jember
Lahun 18287 : (3 Adakah hubungan dan Jika ada sesjaahmana
hubungan =antars pemberian motivasi tidak  langsung olsh
Fetugas Lapangan Eelusrga Berencansa i FLEE) dengan
Fartisipasi Tekn=1itu  menisdi  akseptor KB HMandiri di
Eecamatan Sumbersaril Kota Adminiletratlf Jember bahun 1897

Fenelitian ini  bertuiuan  untuk mengstahai ardakah
hubungan antars pemberisn motiveasi balk secara  langsung
ataupun  tidak langsung coleh PLEE dengan partisipasi ibu-
ibu menjadi akseptor EB Mandiri di Eecamatan Sunbersarid
Eota Administratif Jember talun 1557,

Penentuan daerah penelitian ditetackan di  Eecamatan
Sumberaari Rota Administratif Jember dengan mengeunakan
metode area probability sampling. Jumlah responden yang
dipunakarn debanyak 10 orang yang diambil dengan
mengsunakan metode proposional sampsl. Ssedangkan metods
yvang digunakan msebamgai pangumpul data adalah cheservasi,
angkst, wawancara dan dokumentasi.

Berda=zarkan data yang dipsroleh dan ssetelah dianali-
eig. maka diperoleh hasil korela=si: (a) motivasi langsung
dengen partisipasi ibu-1bu mendadl akseptor KR Mandiri

eabesar 0.594%2: bk motivasi tidak langsung d=ngan
partigipasl ibu-ibu meniadl akseptor EE Mandiri =sebesar
0.43085: 1o motivasi dspngan partisipasi ibu-ibu menjadi
akeeptor KB Mandiri =ebesar 0.59574_ Jadi dapat

disimpulkan bahwa semakin banyak diberikan motivasi oleh
FLEH, =semsakin baik pula partizipssi ibu-1ibu mEr il
akseptor KB mandlr! dan semakin kurang dibsrikan motivasi
clah PLEH, =emakin kurang pula partizipasi ibu-ibu mendadl
akzeptor EB mandlel.

Faran-saran vansg dapst dikemulksksn oleh penelfti
adalah (a?' mengingat Jumlah akseptor KB Mandiri maeih
relatif sedikit. maka psrlu upava untuk lebih meningkatkan
program KB Mandiri kepada masvarakat melalwni motivasi.

penyuluhan ., rendidikan dan Jjugs pensrangan mengana i
Erogram KB Mandiri, mehingga para akseptor. KB mai
melaksanskan program  FE sekaik mungkin: b el am

memasyrarakatkan program KB Mandiri kepads magyarakat peran
PLEB. para kader KB dan tokoh masyvarakat sangat dibutuhkan
dalam rangka mencapal suksea program KB HMandirl sshinggs
terbentuk keluargs keoil bahagia dan sejahtera; (o) dengan
adanva korelasi yang poeitilf antara pemberian motivasi
olsh PLEB dengan partisipasi ibu-iku menjadl akessptor EB
Mandiri., maka perlu ditingksatkan puls sarana WS
prasarana vang menunjang pelaksanzan  keglatan motlvasi,
valtu para petugzas PLEE masupun tempst atau sarana  vang
meEnundang agar keglatun tersebut  dapet lebih berhasil
derngan baik.
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BAB I
PENDAHULIUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagaimana ditegaskan dalam pembukaan UL 1946

clta-cita bangea Indoneasia yang sekal igus merupaksan tuiuan
nagional adalah untuk melindungl =segenap bangsa Indonesia
dan asaluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan omum, mencerdaskan kehidupan bangea dan 1kut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerde-
kaan, perdamalan abadi dan keadilan soslal. Untuk mewuiud-
kan ecita-cita tersebut disslenggarakan pembangunan na-
aional secara bertahap dan berkesinambungan dalam rangkal-
an pragram pembangunan yang menyeluruh, terarah dan terpa-
du di segala sektor termasuk usaha untuk mengendalikan
laju pertumbuhan penduduk, esebagaimana yang telah dituang-
kan dalam GBEHH ssbagail berikut:

"Pembangunan kelusarga berencans sejashtera diarahkan
secara Lerpadu untulk mewujudkan keluarga kecil,
bahagia, dan sejahtera khusuanya melalui pembudayasan
Keluarga Berencana dalam rangka pengendalian laiju
pertumbuhan penduduk yang menjangkau segenap lapiaan
dan golongan masyvarakat ..." (1993:52).

Upaya pembangunan di berbagal bildang akan selalu
berkaitan dengan kependudukan yeng &sda dl Indonesia.
Earann berhasil tidaknya pembangunasn nasional galah
satunya tergantung pada herhasil tidaknya dalam mengatasi
maaslah kependudukan. Hal inl diperjelass dalam buku bunga
rampal Pldato Eepala BEEBN, wvaltu :

"Agar pembangunan ekonomi dan peningkatan keeejah-
teraan rakyat dapat terlaksana dengan cepat, harus
dibarengi dengan pengaturan pertumbuhan dan  jumlah
penduduk melalul program kelusrga berencana, vyang
mutlak harus dilsksanakan dengan berhasil, karans
kegagalan palaksansan keluarga barancana akan

méngakibatkan hasil usaha pembangunan menjadi tidak
berarti dan dapat membahayskan generasl vang akan




datang. Pelaksanaan keluarga berencana ditempuh
dengan cara suka relas, dengan mempertimbangkan
nilgi-nilai =agama dan hkepercayaan tearhadap Tohan
Yang Maha Esa” (1988:34).

Dengan demikian jelas bahwa masalah kependudukan dan
pembangunan aaling berkaitan, sebagalmana kecenderungan
pertumbuhan  pendudulk aserta struktur umur penduduk  yang
tidak as lmbang dengan faktor ekonomi, goaial dan
1ingkungan hildup serta kualitas manueia Indonesia vang
masih relatif rendah akan mengakibstkan tekanan-tekanan
berat pada faktor pengadaan pangan. sandang dan perumahan,
lapangan karia, fasilitee kepehatan dan aebagainya.
Permapaleshan terssbut senada dengan keondisi uvmum  yang
telah digembarkan dalam ketetapan MPR RI Homor 11/MPR/1D003
tentang GEHN, waitu:

"Upaya pengendalian pertumbubian pendudulk telah
berhasil dengan baik terutama melalui gerakan
keloarga berencana. HMNamun. pertambahan Jumlah
pendudulk  dan perbandingan penduduk usia muda wvang
masih besar serta persebaran pernduduk yang masih
belum merata menimbuikan masalah pengembangan sumber
dava manusia khusuvanya masalah peningkatan kualltas.
penyediaan lapangan kerja, earta optimelisasi
remanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup
gecara berkelanjutan™ {(1893:339).

Berdasarkan hal teresebut di atas dan melihat
kenyataan permasalahan kependudukan sekarang, maka tidak
ada alternatif lain yang dilakuksn untuk mendatur
pertumbuhan penduduk, kecusll bersama-sama mensukeeskan
program keluarga berencana. Salah satu program keluarga
berencana adalah menggalakkan program KB mandiri, yaitu
pelaksanaan keluarga berencana secara mandiri aleh
magyaralat sesual dengan kemampuannyva.

Upaya pemasyarakatan dan vntuk lebih meningkatkan
partisipasi masyarakat menladl akseptor EH mandiri
dimungkinkan melalui pendidikan, penerangen dan motivasi.

Hal inl sesual dengan pendapat W.P Hapitupulu, waitu :
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"Model pengembangan Pendldlkan Luar Bekolah dilakukan
dalam tiga tahap. yaitu tahap pertama adalah motivasi
vang méllputl kegiatan-kegiatan vang dilakukan untulk
memotivasi kelompok sasaran; tahep kedua pelaksanaan
program. berupa pambinaan kesejahteraan keluarga,
kagehatan, gizi, kependudukan dan keluarga berencana
dan lain sebagainya...." {1983:15)

Ditegaskan pula dalam buku Petunjuk Teknis KB Mandiri
FPola Pedesaan bahwa “"GCuna meningkathkan kesadaran/motivasi
masyarakat sangat diperluken kegiatan penyuluhan/motivasi
baik kepada secara langeung mauvpun tidak langsung"
(18993:1). Selanjutnya ditegaskan pula dalam Garis-garis
Besar Haluan Hegara bahwa

"Gerakan FEeluarge Berencana diupayakan agar makin
membudaya dan makin mandiri melalui penvelenggaraan
eenyuluhan E=2luarga Berencana, disertati dengan
reningkatan kualitams dan kemudahan pelayanan dengan
tetap memperhatikan kemehatan perserta Eeluarga
Berencana, tidak bertentAangan dengan nilai-nilai
agama, moral, estika, dan scaial budaya masyvarakat
gehingga norma keluarga kecil bahagla sejghbera
dapat dihayatl dan dilaksanakan oleh masyarakat

dengan penuh kesadaran dan bertanggung Jawah"
(1893:173).

Dleh karena itu penvuluhan/motivasi secara terus
menarus mutlak diperluksn dalam mensukseakan program KB
Mandirl Ini. Sehinggs diharapkan terjadl perubahan sikap
perilaku masyarakat kearah positif, sikap mensrima atas
kesadaran sendliri wntuk melaksanakan program Keluarga
Berencana tersebut.

Di lapangan. secara fungsional Departemen Penerangan
melakukan penyelenggaraan penerangan dengan tugas umum
menyebarluaskan kebijaksanaan-kebijaksansan guna ME TS —
galakkan eemua potensi masyarakat dalam rangks menunjang
saluruh pelaksanaan program pemerintah, termasuk puls
program KB Mandiri. Penyvelenggaraan tereebut dilakukan
melalul motivasi yang dilaksanskan oleh Petugas Lapangan
Keluarga Berencana dengan cara penerangan vwang berslfat
komunikatif. informatif dan edukatif.




Peranan dan tangsung Jawab masyarakat dolam gerakan
kEeluarga berencana, balk perorsngan masupun magyvarakat
perlu makin didorong dan diperkuat. Dengan demilklan
Esepadaran dan partielpasl masyarakat akan semalkln
meningkat terhadsp perlunyas ber-¥PB secars mandiri dan
minat maeyarakat untul memanfaathkan sarana pelayvanan KB
Mandiri. QGuna meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat terssbubt sangst diperlukan keglatan penyvuluharn
dengan memberikan motlvasi baik secara langsung maupun
tidak langoung.

Repala BKEBN Haryonc Suyono mengemukakan nanwa,
"Program ¥eluarga EBerencana sudsh harus dikembangkan
menjadi gerakan masyarakat vang didukung oleh lkemandirlan
vang semakin mantap" (1987:25). Dengan gerakan pembudavasn
keluarga berencana, inl berarti program KB Nasional Juga
1kut serta meningkatkan potensi sumber days manusis dalam
rangka menirnghkatkan kualitas pendudul untuk menyongsong
dan menyiapkan era pasar bebap yang akan datang. Barangkat
dari sinilah penuli=s memandang perlu memilih darn
menatapkan Judol dalsm pepslitian inl adalah @ "Hobungan
Anteara Pemberian Motlvasi PLEB dengan Partisipasi Ibu—-ibu
mentadl Akseptor KB Mandlrl di Recamatan Bumbersari Edta
Adminltetratif Jember Tahun 1997".

1.2 Bumusan Masalah
1.2.1 Masalah Umum

Adakah dan sejsuhmana hubungan antara remberian
moativasi olsh Petugas Lapsngan Eeluarga Berencana
(PLEB} dengan Partisipas! Thbu-ibu menjadil akeeptor KB
Mandiri di Fecamatan Sumberssri FKota Adminietratif
Jember teahun 1957,

il



1.2.2 Magslsah Khusus

a) Adakah dan sejauhmana hubungan antara pemberisn
motivasl secara langesung oleh Petugas Lapangan
Eelusrga: Berencana (PLEB) dengan Partilsipasi Ibu-
by menjadi skespter EE Mandiri di Eecamatan
Sumbersari Eota Administratif Jember zahun 1897

bl Adakah dan sejsuhmana hubungan antara pembarilan
mitivael tidak langsung oleh Petugas Lapangsn
Relusrga Berencana iPLEBR) dengan Partisipasi Thu
ibu menjadi akseptor KB Mandiri di Eecamatan

pumbarzari Kota Administratlf Jember tahun 13997

1.3 Defipisi Operasional
1.3.1 Peambarian Motivaszi oleh PLEB

Dalam buku Eependudukan dan Esluarga Berancana,
pengertian mobtivaei adalsh,

"Ussha-usaha yang dapat menysbabkan geseorans alau
kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan
pegusky karsna ingln meEncapai tuJuan yang
dikehendnall ahau mendapat kepuasan dengan
rerbuatannyas’ {(19B5:13).

Dijelaskan pula dalam buku Bimblngan Soszial Kependudukan
dan Feluarga Berencans, bahwa motivasi adalah  “"Suatu
keglatan vang diciptalsn pehagai dorangan untul
menggeraklkan Eemauan dan keinglnan orang lain melaksanakan
gasuatu secara ilkhlaes dan penuh kesadaran™ (1982:7).

Cedangkan rengertian Fetusas Lapangan Keluarga
Berancana (PLEB) dalam buku Tinlauan Performance dan
Training PLEB adalalh sebagai berikut:

"Seseorang yang terlebih dahulu talah diseleks! dan
ditea uji, mengikuti pendidikan dan latihan mengenai
keluarga berenrana ditralning csnter serta dips

kapfakan untuk memberi penerangen kepada individu.

f



keluarga/masyarakat mengenal maksud, tujnan dan
manfaat keluarga berencana sehingga mernghasl lkan
partisipasi yang aktif” (1972:9).

Selanjutnya dalam buku Pedoman untuk PLER dijelaskan
pula pengertian PLEB adalah "Petugas vang bekerda gecara
langsung di dasrah sasaran yvaitu di tingkat peadesaan”
{1584:172).

Berdasarkan bheberapa pendapat tersebut idi atas. maka
rang dimaksud Femberian motivasi oleh FLEB dalam
penelitian ini adalah pemberian dorongan untuk menggerak-
kan kemauan dan keinginan orang lain dalam melaksanakan
sesuatu secara ikhlas dan penuh kesadaran, vang diberikan
aleh orang yang dipekerjakan untuk memberikan peEnerangan
mengenal maksud. manfaat dan tujuan keluarga berencana.

1.4.2 Partisipapi ibu-ibtu menisdl Akseptor EB Mandirpi

Fengertlan partisipasi merurut R.A Santoso adalsh
"Keterlibatan mental emosional dalam Eltuaai kelompok
dalam uenha mencapal tujuan serta turut bertanggung Jawah
terhadap wusaha vyang beraangkutan” (1988:13), Bedangkan
menuruk Talizinduhu Hdrahsa partisipasi adalah
"Keterlibatan mental dan emaopi di dalam eituasi kelompok
yang mendorong mereka untuk mengambil baglan terhadap
Pencapaln tujuan kelompok™ (1982:15).

Sedangkan dalam bhuku Eependudukan dan Keluarga
Berencana pengertian Akseptor adalsh "Fagangan usia subur
vang menggunakan salah =atu alat kontraseps| untuk
menjarangkan kehamilan, atau mengakhiri kesuburan”
(1985:2) ., Selanjutnya dalam kamus ietilah Eeluargs
Berencana disebutkan bahwa "Akseptor adalah pasangan usis
subur  yang menggunakan =alsh sstu alat kontrasepsi”
wIHH2 S 2.

KB Mandirl menurut buku Informasi Dasar Lingkaran
Biru KB adalah “Pelakeansan KB dari BEEADCATNE Aatauy
kelompok yvang tidak tergantung dari orang lain" (1891:3).
Lebih lanjut dipertegas dalam buku program KB Mandiri,



bahwa KB HMandlrl adalah "Buatu keadaan atauw sikar mental
dimana dalam melskeanaksn program KB seseorang tidamk l1mgil
cergantung pada aorang lain” {(159B8:33.

Bertitik tolak dari bebarapa pandapat 41 atas. maka
yvang dimakeud dengan partisipasi ibu-ibu menjadi akseptor
EE Mandiri dalam penelitian ini adalah keterlibatan mental
emosional dari pasangan ueis pubur veng menggunakan salsah
sgatu alat kontrasepsi yang dapat mendorong pelakesanaasn KB
yang tldak tergantung kepada orang lain ateau pihak lain
untuk mencapal btuluan yang dilnginkan.

1.4 Twiuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umpum

Ingin mengetahui ada tidalnya hubungan dan jlka ada
gejauhmana hubungen antara pemberian motivasi oleh
Fetugas Lapangan FKeluarga Berencana (PLEBY dengan
Fartislpaal Thu-ibu meanjadl akaseptor BB Handiri 4i
flecamatan Sumbersari Kota Administratif Jember Lahun
1987,

1.4.2 Tujuvan Ehusus

a) Ingin mengetahui ada tidaknye hubungan dan Jika
ada pejauhmana hubungan antara pemberian motivasi
gecara langoung oleh Petugas Lapangan HKeluargse
Berencana {PFLEB) dengan Partimsipasai Tha-ibu
mendadi akaeptor EB HMandiri di KEecamatan
Sumbersari Eota Administratif Jember tahun 1997;

b) Ingin mengetahui ada tidaknyae hubungan dan Jikas
ada ssiauhmana hubungan antara pemberina motivasi
tidak langsung oleh Petugas Lapangan Keluarga
Berencana i PLEHY dengan Fartipipasi Thu=-ibu
menjadil akeeptor EB Mandiri d1 Eeccamatan
cumbersari Kota Administratif Jember tahun 1997.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat vang diharapken dalam penelitian ini adalah:

al

b

o)

i}

bagi penulis

HMemparluas khasanah pengalaman dan Eallmann
penulls wvang sangat berhargas ssbagal aktualisasl
dirl sebagai Ilnsan skademls;:

bagi Perguruan Tinggil

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan Funn
rengembangan kurikulum, terutama wyang berkenaan
dengan masalalh kellmuan PLS

bagi masvarakat

Sebagai masukan bagi masyarakat tentang perlunva
meniadl aksepter KB Mandiri. khusuenya ibu-ibu
sohingga dapabk mengubah sikap dan prilalku dalam
ber-KB ke arah mandir! sesusl dengan kemampusn.
bagi pemerintah

Dapat dijadikan sebagal bahan pertimbangan dalam
menéentukan kebijakan. terutama wvang berkenaan

dengan pelaksanaan pemberian motivesi KB Mandivi.



BAB 11
TIHJAUAN PUOSTAEAR

2.1 Dasar Pandansan Teori Tentans Pemberian Motivasi Oleh
Petugas Lapangan Kelvarga Berencana (PLEB)

2.1.1 Pepsertian Pemberian Motivamsi Oleh PLEH

Dalam buku Eependudukasn dan Eeluargs Berencana,

pengartlan motlvasl adalah,

"usaha-usaha vang dapat menyebabkan sessorang abau
kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan
gesuatu karena ingin mencapai tujuan vang dikehen-
dakl atau meandapat kepuasan depgan pertuatannva’
{19B5:11),

Dijelaskan pula dalam buku Fetunjuk Pelakszsnsan Bimbingan
Seaial Kependudukan dan EKeluarga Berencena, bahwa motivaei
adalah “Suabtu kegiatan yang diciptakan sebagail dorongan
untuk menggerakkan kemauan dan kelnginan orang lain melak-
ganalkan ggguatuy  eecars  lkhless dan penuh kasadaran”
(1982:7 ).

cedangkan pengertian Petugas Lapangan E=zluarga

Berencana (FPLEB) dslam buku Tinjasuan Performance dan
Training PLEE adalah sebagai berikut:

SBeg=orang wyang terlebih dahulu telah diseleksl dan
dites ull, mengikubl pendidikan dan latihan mengenai
keluarga berencana ditraining center =serta dipe-
kerdakan wuntulk memberi pensrangan kepada indiwvidua.
keluarga masvarakat mengenai maksud, tuluan dan
manfaat keluarga bherencana sehingga menghasilkan
partieipasi yaneg aktif® (18%2:8).

Selanjutnya dalam buku Pzdoman untuk PLEE dijelaskan
pula pengertian PLEER adalah "Fetugas yvang bekerja esecara
langsung dl daerah sasaran valtu di  tingkat pedesaan"
11984:1%2).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas. maka
vang dimaksud pemberian motivael oleh PLEE dalam
penelitlian Ini adalah pemberian dorongan untuk menggerak-
kan kemauan dan kelnginan orang lain dalam melaksanaksen
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geguatu secara ikhlss dan penuh kesadaran, yang diberikan
rleh  dSrang vang dipekerjakan untuk memberikan panerangan

mengennl maksud, manfsat dan tujuan keluarga berencana.

2.1.2 Fungei dan Tugas PLEBR

Dalam Pbuku Tata Cara Eerja PLEE disebutkan bahwa
fungsei PLEE eebagai berikut

"PLEB s&ebagai s=eorang program d1 wilayah kerijanva
memilikt fungsi sebagai perencana, vang harus mampu
menuangkan pemikiran-pemikiran konsepsional ke dalam
kegiatan operasional, untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam program KB. baik ssbagal peserta,
pelakeans dan pangelola, disamping itu Jjuga eebhagai
seprang administrator. yang harue dapat mengatur dan
mengkaitkan keglatan-kegistan wyang ada, guna ter—
capalinya program KB secars sfektif dan efigien. serta
PLER aaliagal SR0rang pemimein, harus MAm
menggerakkan eseluruh instansi dan masvarakat untuk
mengamnbil peEran geperti  wvang diharapkan ddemi
k=sberhasilan EB" 118B6:3).

SBedangkan tugss PLEE adalah

"a. Menyusun rencana kegiatan program EB d1 wilavah
kerjanva;

b. Menggalang potensi KB di wilayvah kerdanya:

c. Menggerakkan galuriuh potensel program EB i
wilayvah kerjanva:

d. Membina program-program KEB:

2. Melakeanakan dan membina kWeglatan pencatatan dan
pelaporan program EB;

f. Hembuat penilalan pelaksanaan program EB i

wilayah kerjanya" (158B8:4).

Dengan adanya penggarisan tugas dan funegesi yang Jjelas
dari PLEEB. maka praktie fungsl pokoknyas Lldak leapas dari-
pada pelayanan komunikasi informasi dan edukast (KIEY.
pelayanan kontrasep2i dan penggalian lapangan, vang
samarammya yaknl untuk meningkatkan peran serta masyarakat
dalam kegiatan KB mandiri ini.

Selaras dengan samaran Yterssabut maka peran PLEB
merupakan &aspek penting dalam mengemban misl EE  agar

macyarakat mematiz=mi dan ML me lalksanakan . Da lam
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pelakasnaan operagional di lapangan, PLEB diharapkan dapat

menjadi inovator dalam pembangunan.

2.1.3 Langkah-langkah Mctivasi

Langkah-langkah pelakasansan moblvasal vang dljlelaskan
dalam buku Materl Teknlk Motlvasl bag]l PLER di bagl dalam
tiga tahap, yaltu

1} tahap persiapan:

2} tahap pelaksanaan:

31 bEahap tilindak lanjut (1887 :50).

2.1.3.1 Tahap Persiapan

Fertama-teama mengidentifikssi masalah-masalah yang
ada di desa yang menjadi perhatian wyaitu masalah vang
berkaitan dengan masgalah keluargs berencann; kedua
menyusun rencana yang akan dimobtivasikan kepada maavarakat
vang dateng ke tempat kegimatan posyvandu.

=.1.3.2 Iahsp Pelaksanasn

Langkah pertama, mendatangi tempat dimana lokasi akan
diadakan motivasli.

Langkah kedua, melaksanakan motivasi esesuai  dengan
CATH vang direncanakan, dlatarenva (1} Latap mulka
rergecrangan. memberikan penjelasan kepada seseorang dan
mengalaknya ikut s=erta dalam kegiatan vang sedang
berlangsung: (21 penerangan mageal, memberi penerangan
terhadap masyvarakat vang sedang hadir di tempat
diadakannya kegiatan oleh petugas PLEB: (3) pertemuan
pericdik, wvang dlmaksud adalsh pertemuan secara teratur
vang dilakeanaksn di Balal Desa dan tempat-tempat kegiatan
pada tisp pedukuhan.

Dalam tahap pelaksanaan. tidsk terlepaes dari faktor

penghambat dan pendorongnva. Adapun faktor-faktor teresbut
adalah
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"Faktor pendorong dalam pelaksanaan motivasi adalah
faktor dalam dan lusr. Faktor dalam mencalk e
kebutuhan manusia serta pengetahuan dan pPengalaman,
aedang faktor luar meliputi =arana, Imbalan dan
tekanan. Faktor penghambat di dalam pelaksanaan
motivasi KB Mandiri oleh petugas PLKE antara lain
(1) pengetahuan masyarakat vang masih rendah: (29
letak geografi yang sulit dijangksu (3) bils timbul
desas-desus yang merugikan” (1587:-54).

Lebih lanjut upaya pemecahannya dijelaskan pula untuk

menangguelangi  hambatan-hambatan terasesbut antara lain:
111 terhadap maevarakat khususnya yang berpengetahuan
rendah. retugas-petugas PLEB berulang Eali membsy L
motivaal ; (2) terhadap latak geografie vang gulit

dijangkau maka di-bentuk kader-kader motivator dan (3
bila timbul desap-desus. dapat ditanggulangl bersams-sama
dengan tokoch masyarakat sstempat” {(1987:54.

£.1.3.3 Iahap Tindak Laniut
Fada tahap tindak lanjut ini, ada tiga hal yang perlu

dilaksanakan antara lain:

Pertama. mengadakan monitoring (mengamati dan meng ikuti
perkembangan) setelah diadakan motivasi:

Eedua. mengadakan pembinaan melalui motivasi kambali
fmengulang motivagi) sampal tuduan motivaml dapat dicapai:
Ketiga. mengadakan penlilaian (evaluasi) atas hasil
motivasl sampal dimana eesecrang mengikuti adakan—ajakan
vang disampaikan | 19B7:585.,

2.1.4 Teknik Mativesi

Teknik motivasi adalah upaya yang dilakukan es2orang
motivator untuk menimbulkan motiv pada segeorang. Hal ini
dijelaskan pada bukuy Tehnik Motivasi bagi PLEE bahwa
‘Seorang petugas sehagai motivator selalu berusaha mem-—
pengaruhi  sasaran. agar sasaran tersebut =etuiu dengan
pendapat vang petugas berikan” (1987:-%24)4
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Manurut Hartati pemberispslaksana motivasi yaitu PLEB
menggunalksn dua jenls motivasl, yaltu:
1Y motivasil langsuna dan:
2) motivaei tidak langsung (1984:8).

2.1.4.1 Motivael lLangsune

Menurut Hartati pengertian motivasi langeung adalah
"Motlvaml vang dilaksanakan dalam hubungan antar individo
gecara langsung tanpa melalui media” {(189B4:8).

Dalam buku Bahsn Pengajaran Letihan Dasar khusues PLER
dljelaskan yang dimaksud motivasi langsung adalah motivasi
vang dilakeanskan secara hubungan langsung tanpa melalui
mnedia (18BB:56).

Berdasarkan pendapat di atas, vang dimaksud dengan
motivasi langeung adalah motivami wang dilaksanakan secara
langsung atau bertatap muka tanpa melalui media.

Adapun ciri-ciri motivasi langesung menurut Hartati
adalah sebagal beprikut:

"t1l) motivasl sebalknya diadakan berdasarkan bLingkat
kepentingan pengikut motivasii: {Z2) mencari bidang-
bBldang pertemuan dengan berusaha melihat dari berba-
gai aegi: (3) membuat Aanjuran untuk motivasi; (43
mencari  pengertian secara sistematis:; (517 memberdi
ide wang menarik beagl pengikut motivasmi, dan: (&)
menggunakan bahan yang baik dan kbenar"” (1984:9%.

Dalem memberikan motivasi langsung ada beberapﬁ
metode dan teknik wvang digunakan. Menurut Dachroni .,
"Motivasi langsung antara lain meliputi ceramah, Gtanva
Jawab. peragasn dan anjangsana‘home vieit" (19B4:73).

Motivasl langsung yvaneg digunakan PILEE di EKecamatan
Sumbersari adalah metode ceramash dan tanya jewab. sehingga
vang dibahas dalam penelitian ini adalsh metode ceramah

dan tanya Jjawab.
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1) Ceramah

Ceramah merupakan salah satu cara petugae FLEBR dalam
memberikan motivasl secars lisan dalam menyampaikan ide-
ide den informasi kepada masyvarakat. Dalam buku Pedoman
KIE Posyandu., dijelaskan ceramah merupakan suatu metode
yang arah komunikasinva cenderung satu arah artinva
pembicara aktif menvampaikan pesannva dan sassran berlaku
sebagal pendengar yang baik (18991:9). EBelanjutnys Sceparto
menjalaskan pula bahwa "Ceramah adalah penerangan dan
penuturan secara lisan™ (1983:71).

Sehubungan dengan pendapat di atag, motivasi dengan
caramah vaitu cara memberikan motivasi oleh petugas PLEB
dengan mengadalkan penuturen secara lisan dalam menyvampai-
kEan peasan dan informasi kepada masvarskat.

Dalam menyampaikan metode ceramah ini asda keleblhan
dan kekurangannya. Dalam buku Psdoman EIE Poevandu,
kelebihan dan kekurangsn dari metode ceramah adalsh

"Eelebihan metode ceramah (1) =saparan rolatlf banvak:
(2) cocok untuk berbagal Jenla peserta (3) waktunva
relatif =singkat, den:; (4) efisien untuk =asaran

kelompck. GSedangkan kekurangannya (1) cenderung
informatif: (21 menjemukan karena satu arah dan
gagaran relatlf pasif; {(3) keterlibatsn sasaran
relatif terbatae: (4) suasana kurang hidup, dan: (5)
hanya satu kali ssja (Dinas Keseshatan Daerah.
1991:83.

Adapun harapan dari metode ceramah ini memudahkan
petugas FPLEE dalam melakssnakan tugasnya sebagai motiva-
tor, kerena dldalam metode ceramah ini dapat memberikan
kesempatan kepada masyarakast untuk berkumpul beresama—sama
dengan muadah.

2) Tanya Jawab
HMotivasi dengan memberikan tanya Jawab yvaitu "Suatu
cara menvampalkan motivasi dimena petugas PLEE mengajukan

Partanyaan secara liesan kepada masyarakat, kemadisn salah
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satu atau beberapas dari mereka men)awab pertanvaan
teraebut, Dalam bulku Pegangan Felatih Pendidikan
Kependudukan dijelaskan bahwa metods tanya jawab petugas
mengadukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kEepada
seluruh  peeserta dan salah eecrang atag beberapa orang
menjawabnya” {1981:4). Sedangkan dalam buku Pedoman untuk
FLEE dijelapkan bahwa tanya Jawab adalah salah eatu oara
motivasl kesehatan dimana petugas bertanya dan meniawah
kepada kelompok pendengar (1984:72).

_ Dangan metode tanva Jawab dapat diketahul kemajuan
dan pengetahuan anggota masyvarakat dalam menerima mativasi
vang diberikan oleh PLEB. Metode tanva jawab Juga dapat
mamberikan kesempaten kepada masyarakat untuk menyvampalkan
segala macam bentuk pertanyaan vang diinginkan secars
Pu&aa.

Prinsip utama metode tanyas jawab, merangsang kegiatan
berpikir lebih Ekreatif sehinggs timbul suatu keinginan
untuk berkemauan dalem meningkatkan peran serta ber—-KEB
Mandiri . Adapun tujuannya adalah untulk memperolah
keterangan tambahan/informasi tentang KB Mandiri vang

merangsang berpikir eecsra kritis { 1981 :ThH).

2.1.4.2 Motivasi Secara Tidak Langsune

Henurut Hertatl. pengertian motivaei secara tidak
langsung adalah "motivasi vang dilakukan dengan melalud
media. antara laln media elektronik, medis ocetak. medis
tradisional” (198411, Selaniutnva motivansi tidak
langsung vang terdapat dalam buku Baharn FPengajaran Latihan
Dasar Khusus PLEE adalah "motivaesi veng dilakukan sscars
hubungan tidak langeung vaitu melslui alat /media peperti
radlo, televisi, film. tape recorder, brosur dan
sgbagainys" (19BB:FA;
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Berdasarkan pendapat  diatas maka yang dimalrewd
motivasl tidak langsung adalah panvampalan atau pemberian
motlvasl yang dilakukan eecara hubungan tidak langsung
dengan menggunakan alat-alat yang dapat digunakan dalam

progee  pemberian motlvasl antara lain meliputi radleo,

televigi. film. tape recorder, brosur dan =ebagainve.
Menurut Hartati Cirl-cirl dari motivasi tidalk
langeung adalah esebagal berlikut = (1) program =selalu

tersusun, dibentulk dan diherepkan bahkan melalui wadah
yvang terkcordinlr: (2) berlangsung dalam Jjangkaun vyang
luaa dan (3) motivasi tidak hanya satu orang. tetapi bisa
berupa kolektifitas yang beranseka ragam (1984:123).
Dalam pembarian motivasi tidak langsung melalul Film dan
brosur. sebagal medlia untuk menyvampaikan pesan motivasl.
1y Film

Film adalsh medis maessa vang dapat dijadikan alat
dalam melaksanakan motivasi tidak langsung. Dalam hal ini
AW Widiadta mengatakan

“"Film adalah teknik audio visuel yang sangnt afekbll
dalam mempengaruhi penonton-penontonnya, ini merupa-
kan kombinasi dari drama dengan paduan suara dan
mugik, serta drama dengan panduan dari tingkah laku
dan emasi . dapat dinikmatl benar—-henar oleh
penontonnya" (1286:84).

Sedangkan OUnong Uchldana Effendy mengatakan “film
adalah paduan seni, wvakni karva yang dibuat sebagai hasil
paduan darl kecakapan, kemampuan dan bakat dari sejumlah
orang’’ (1986:164).

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud film
adalah merupakan media massa vang sangat efektif dalam
mempengaruhi penonton dan mervpakan paduan senl yang dapal
dinikmati oleh penontonnya.

2} Brosur

Hal ini dilskeanakan sebagal tindak lanjut dari pesan
vang sudah disampalkan agar tidak terlupskan. Menurut
Goeparto,., "Broeur sadalah gambar vang melukiskan suatu
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vrenyampalansanjuran” (1983:51), Sedangkan menurut A.W.

Widjaja, “Brosur adalah salah satu media komunlkasi vANg
berupa selebaran” (1986:B3),

Eerdasarkan pengertlan di atas. brosur merupakan
sniduran tertulls baik dalam bentuk gembap-gambar &atau
tullsan-tulisan vyang merupakan alat tindak lanjut dari
pesan, sshingea  akan oudsh mengalsk seeecrans untuk
bertindak ke hal-hal yang dianggsp positif.

2.2 Dapar Pandangan Teori tentang Partisipasi Ibu-Ibu
Mendadi Akseptor EB Mandird

2.2.1 Pengertisn Akseptor KB Mandirl

Dalam buku FKependudukan dan Eeluvarga Berencann,
akepeptor adslah pasangan ueia subur (FUS) yvang menggunakan
galah satu kontrasspsi untuk menjarangkan kEeshamllan, atau
merigakhlrl kesuburan (18985:2), Dalam buku Informasl Tasar
Lingkaran Blru FB. KB Mandirl merupskan pelaksanaan KB
darl sese-orang atau kelompol yang tidak tergantung pada
orang atau pihak lain (1991:8).

Pengertian KB Mandiri di atas diperjelas dalam bukn
Frogram KB Mandiri, bahwa EE Mandiri adalah sustu keadaan
dimans dalam melaksanakan program KB seseorang tidak lagi
tergantung pada orang lain (1988:3).

Berdasarkan behsrspa pengertisn di atas, dapat
disimpulkan bahwa akseptor KB Mandiri adalah pasangan usia
gubur (PUS) yang menggunakan ealsh satu alat kontrasepai
dengan inielatif dan prakarsa sendiri balk individu maupun
kelompok tanpa ada ketergantungan terhadap orang lain
terutama dalem pembiayaan. balk dalam pemenuhan kebutuhan
pelayanan maupun pembelian alat kontrasapei vang
diinginkan demi terwuludnya keluargs kecil vang bahagia
dan sedjshtera.
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2.2.2 Tuluan EB Mandiri

Berdasarkan pengertlan EB Mandiri seperti dijdelaskan
di muka, khusuenya yang dilakukan BEEEN, maka tuiuan KB
Handiri secara umum yang tercantum dalam Modul Peran PLEE
dalam Program KB Mandiri adalah sehagai berikut:

"Tujuan FB Handir!l adalah meningkatksn kesadaran.
pengetahuan, peran dan tanggung Jawab maesvarakat
untuk menjadl peserta KB vang dicerminksn dengan
sikar dan tinghkah laku, termasuk dalam menyediakan
dan memenuhi kebutuhan pelayanan program K8 masine-
masing ” (19B9:6HY.

Tuluan khusus KB Mandiri, seperti wvang tercantum
dalam Petunjuk Pelaksanasn KB Mandiri yaitu meningkatkan
Jumlah peserta KB lestarl secara merata, meningkatkan mutu
pelavanan dari dokter dan bidan praktek awnata,
meningkatkan JYumlah maupun kualitas pelatihan dokter dan
bidan swssta (1989:4).

Berdasarkan beberspa uraian di atas. jelss bahwa EB
Handiri bertuduan untuk meningkatkan kesadsran. pEngea-
tahuan. peran dan tanggung jawab masyarakat untuk meniadi

pesarta KB Mandirl secars lestari.

2.2.3 Partisipaai Akseptor EB Mandiri

I Indonesia, pembangunan merupsakan amanst konatitusi
(D 1848, DI dalam UUD 1945 tersebut dijelsskan bahwa
tudusan negara lndonesia adelah untuk memelihara bang=sa dan
seluruh  tumpah darah Indonesia. memaisukan kessjahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia. Untuk dapat menuju kepada hal ini. maka
salah satu Jalan wang harue ditempuh adalah dengan
melakeanakan program pembangunan.

Pembagunan merupakan euatu proses perubahan wvang
terus menerus yans merupakan kemajuan dan perbaikan memuiju
kepada sasaran vang ingin diecapai. Tuduan Pembangunan
Hasional seperti vang telah dijelaskan dalam SBHN adalsh




19

"Mewujudkan measyarakat adil dan makmur yang merata
materiil dan spirituil berdssarkan Pancasila dan
Undang-ndang Dasar 1945 dalam wadah negars kesatuan
Republik lndoneala yang merdeks, berdaulat, bersatu
dan berkedavlatan rakyat dalam suasana prikehidupan
rakyat wvang amean, tentram. tertib dan dinamis dalam
lingkungan pergaulan dunia vang merdeks. bersahabat .
tertib dan dammsi®™ (1593:53).

Jad}i tujuan pembagunan nasional adalzh untuk
mewujudkan susty bentuk kehidupan masyarakat yvang adil dan
makmur bahagla dan sejshtera. Tujluan pembagunan nasional
terasbut bukan saja untuk kepentingan golangan tertentu,
akan GULetapi perlu adanya keikutsertaan masyarakat untuk
ikut berpartisipasi eemaksimal mungkin dalam proses  pem-
bangunan tersebut. Hal Ini mengandung arti bahwa dalam
rangka melaksanakan pembangunan di segala bidang aepsk
kehidupan tersebut perlu adanys kerja sams vang baik
antarsa pemerintabl dan masverakst .

Berkaitan dengan pentingnya kelkutsertaan masyarakat
dalam me=lakesanakan pembangunan tersebut, maka SP Siagaan
mengemukakan pendapatnya vaitu, "tugas pembangunan merupa-
kan tanggung Jawab suatu bangsa, tuzgass tersebut tidak
mungkin diserahkan hanya kepada pemerinth saja. tetapl
mesyarakat harua ikut bekerja sams” (1873:27). Dalam Tap
MPR MNomor IT/MRP/1983 tentang GBHH juga disebutkan bahwa:

"berhasailnya pembangunan nnsional sebagal pengamalan
Pancasila tergantung pads peran akﬁif masvarakat
aerta sikap mental, tekad dan semangat serta ketast-
an dan disiplin para penvelenggara negars serta
geluruh rakyat Indonesia™ (18993:1871.

Berdasarkan penjelasan di atas. tugas pembangunan
adalah merupakan tugas dan Langegung jawab bersama antara
pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini bukan berarti
pemerintah tidak mampu melakeanakan pembangunan, npamun
untuk dapat memperlancar Ysalannva roda pembangunan terse-—
but perlu melibatkan masysrakst pada umomnya,

dalah satu kegiatan pembangunan vang perlu melibatkan
masyarakat untuk lkut berpartisipasi di dalamnya yaitu
kegiatan pembangunan di bidang Keluarga Baprencana. Sebab
hal ini apablls tidak adanya kesadaran masvarakst untuk
1kut mensukeeskan program keluarga berencana. hal ini akan
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menghambat tercapainva bujuan pembangunan nagional.
Haryono Buyono mengatakan

‘Program EKeluarga Berencana dan FKependudukan mem-
punyal peranan penting dalam program pembangunan
nasional karena dapat mempengaruhi berhaszil tidaknva
program pembangunan tersabut" (1982:23),

Meskipun program keluarga berencana adalah program
pemerintah, namun dalam keberhaeilannya bukanlah semata-
mata tLergantung pada pemerintah saja, tetapi BeCara
bersama-sama peluruvh masyarakat bertanggung jawab terhadap
keberhasilan program keluarga berencana. terutama sikap
masyarakat terhadap program keluarga berencana esebagal
prasyarat unbtuk ikutnyve astau partisipasinya masyarakat
terhadap pelaksanaan program keluarga berencana.

Talizunduhu HNdeaha mengemukakan hahwa partisipasi
adalah partisipa=sl adalsh "REeterlibatan mental dan emocsal
di dalam situsei kelompok wvang mendorong mereka untuk
mengamblil bagian terhadap pencapain tuiuan kelompalk”
{1882:15). Helanjutnya Haryono Suyono mengatakan. "tanpa
partiaipasi masyvarakat wyang aktif, - -program keluarga
berencana, .tidak akan mempunyal arti apa-apa, begitu pula

terhadap pembangunan vang berlangsung dewasa tni"
(1982:37. Sukseesnya program nasional keluarga berencana
buksanlah hanyve ditangan BEEBN melainkan pada seluruh
magyarakat dan aparatupr Nnegara serta pemerintah

{ Scewardione Soerjaningrat, 1976:3).

Berdasarkan pendapat di atas dapat digimpulksn bahwa
rrogram nesaional KE merupakan program pemerintah. Program
inl tidak akan berhasil tanpa adanya partipasl masyarakst
menjadi pegserta KE. Hubungsn timbal balik antara
pamerintah dan masyvarakat sangat dilharapkan.

Di bidang keluarga berencana, dalam kurun walktu
Repelita I sampai dengan Repelite [1I, pengelolaan program
diarahkan pada perluasan Jangksuan, vakni mencari peserta
KB asbanvak-banyaknya. Pada pericde ini peranan pemerintah
sangat menonicel dan dominan. Keglatan penerangan serta
pelayanan sepenuhnya ditangani oleh pemerintah.
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Kemudian pada lurun wakbtu Fepelita IV dan memasuki
Pelita V. pemerintah dalam hal ini BEEBEN telah memper-
kenalkan program baru yaitu KE Mandiri, dimana tahapan
pengelolaan program meningkst pada tahap pembinaan dan
pemantapan, dimana kegistan-kegiatannya diarahkan kepada
pemantapan keessrtaan. kelestarisn. paningkatan kualitas
peserta, pemeratasan program dan hasil-hasilnya. Fada tahap
ini sudsh mulal nampak muncul proses alih peran dalam
pelakeanaan kegiatan program yang samila didominasi oleh
remerintah, kepada pelaksanaan oleh masvarakat sendiri.

Frogeg allh peren inil memansg disengaja dan dlidoroneg
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. yana dicerminksn
dalam bentuk mencari, menyediakan dan memenvhi kebutuhan
KB-nva. tanpa tergantung pemserintah. Dialam banyak
kesempatan pengelolaan program dalam tahepan ini dilak-
sanakan oleh pemerintah bersama-sams masyarakat.

Dalam hubungan ini Presiden Soeharto menghimbau
kepada maevarakat. Psmerintah bersama dengan instansi-
inatansi terkait disamping terus membina dan mengembangkan
¥E Mandiri di kalangan masyarakat. juga tetap melanjutkan
kagistan-kegiatan yang eelawa ini telah berdalan dalam
upaha memantapkan kelsstarian keluarga berencana. Presiden
Soeharto dalam pidotanyva mensgashkan :

"Dalam memikul tugae dan tanggung jawab bersama itu.
beberapa waktu vang lalu sava menverukan agar kita
mulal mengembangkan keluarga berencana mandiri.
Hakekat pelakeanaan keluarga berencana mandiri
berarti bahwa pelaksanaan keluarga berencana 1itu
telah kuat tertanam se=ebagal kebutuhan satiap
keluarga, tidak lag! tergantung dari plhak luar.
Hamuan perlu pula aaya tekankan bahwa dengan
mengembangkan keluargas berencana mandiri, bukan
bararti kita lalu mengabaikan kegiatan-keglatan vang
gelama init telah herjalan bahkan, kebarhasilan
keluarga hberencana mandiri skan =sangat tergantung
pada wuzaha membina dan memantaplkan kelestarian
keluarga berencana”™ (1891:43).
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Perlu disadarl bersama. bshwa KB Mandiri pada hake-
katnya merupakan pelembagaan dan pembudsysan program KB di
kalangan maayarakat. Falsalsh tersebut tidak lain adalah
memberikan kesempatan eeluas-luasnya kepada masyarakal
melembagakan dan membudayakan norms keluargs kecil vang
bahagia dan sejahters bagi dirinva, oleh masyarakat dan
untuk masyarakat. Dalam hal ini Presiden Bosharto mengata-
kan:

"lengan bertambah lussnvya pelaksanaan keluarga be-
rencand mandiri., kita akan dapat memperluas dan
memantapkan pelakeanaan keluarga berencana secars
nazional., zebab pelakeansan keluarga berencansa
mandirl berarti bahwa kesadaran keluargs berencana
makin mendalam di kalangan masvarakat kEita”
{1991:44).

Proases kemandirian dalam rembangunan termasuk
pembangunan  keluarga berencana tak mungkin  tumbuh  subur
tanpa dukungan dan pengayoman dari pemerintah. Pemerintah
dalam hal ini perlu memberikan dorongan dan menciptakan
iklim =B al"s mamingkinkan masvarakat mengambangkan
partiseipasinya bagl pembangunen vang mandiri. Preeslden
SBoeharto berkata:

"Dalam rangia mengembangkan keluarga berencans

maricilri itn. pemerintah memberi dorongan dan
kemudahan bagzi kegiatan-kegiatan yvang dilaksanakan
cleh masyvarakat sendirvi. .. " (1991 :449.

Dengan menyimak landasan teori di atas maks dalam
penelitian ini mengambil dus wojud dari partigipasi
masyarakst dalam pelaksanaan program KB Mandirl., sehagai
indikator dalam penelitian inl adalsh
1. Mendatangi tempat-tempat pelayanan EB Mandiri.

2. Menggunakan kontrasepsi KB Mandiri secara teratur.

Sehingga dengan demikisn dalam pembahasan skripal ini
partisipasi magyarakat dslam pelaksanaan program EB
Mandiri vang menjadl ruang lingkup permasal ahannva
meliputi kédua hal teresbut.
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Z.2.3.1 Mendatang! Tempat-tempat Pelavapan KB Mandiri

Mengingat dalam program KB HMandiri beik dalaom
pelayanan maupun pemenuhan kebutuhan pudah tildak mendapat

pubaidi dari pemerinteh. maka eemua blava sepenuhnya

ditanggung oleh askseptor yang berasngkutan. Untuk {tu
tempat-tempat pelavanan EKE HMHandiri semuanya beraifat
pwaata, Beperti yang dieebutkan dalam buku Program EB

Mandiri bahwa tempat-tempat pelavanan keluwarga berencana
antara lain: 17 Dokter dan Bidan praktik swasta: 29 Rumah
sakit dan klinik s=swasta; 3) Apotilk dan Loko ahat
[ XHBH 227,

fAdapun akseptor KB yang belum mampu mandiri tempat
pelayanannya pada jalur pemerintah, seperti vang dijelas-
kan dalam buku Petunjuk Tehnls EB Mandiri Pola Pedeesaan
bahwa pengiriman calon peserta KBE/pessesrta KPR wang belum
mampil, e tempat pelayvanan jalur pemerintah  (Puskesmas.
Puskesmas pembantu, RS0, Polides=) (Tim EKegiatan Terpadu
FEBE Tingkat 1 Jawa Timur. CBD, 92-D3:24).

Tempat-tempat pelavanan KB Mandiri melalui jalur
masyarakat. dijelaskan dalam buku Petunjulk Tehnis KB
Mandliri Pola Pedesaan: 1) dokter-/bidan praktik swasta; 2)
rumah sakit bersalin/rumeh esakit bersalln swasta: I
polides; 4) apotik; 5) pos ohat desa; B) toko obat barijin
untuk penyalur kondom (93:13).

Mengenai pelayanan KB HMandiri oleh Dokter /Bidan
praktlk swasta, Rumah Sakit. Klinik. Rumah bersalln dan
Rumah berealin eswasta dijelaskan dalam buku Petunjuk
Teknis KB Mandirl Pola Padessan sebazai berikut:

"a. setiap calon peserta KB baru untuk pertama kali
harus mendapatkan pomorikaasn medis dari
dokter/bidan untukt menentukan ada tidaknya
pantangan bagl penggquna alat konbtrapepsi yane di
inginkan olah peserta KE. GSetelah mendeapatkan
pemarikeaan medis. merekn mendapathan kartu
pegerta KB Mandiri dan pelavanan KB Mandiri
gerzara langsung atauw pada kesempatan laln:

8
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b. memberl pelayasnan langsung kepada calon peserta
vang dinvatakan sehat dengan menggunakan alat
kontragepal mandirl;

. memberi pelayvanan ulang/pemeriksaan ulang:

d. penanggulangan terhadap keluhan/gengguamn;

&. memberi penangansn kegagalan  kepada peagarta”
{1833 E1)

Felavanan KB Mandiri melalul apotik dijelaskan Jjugs
dalam buku Petunjuk Telinlia KB Mandiri Pola FPedessan,
valbu:

"a. Aapotekersasisten apoteksr dapat secara  langsung
memberikan kontrasepsi KB Mandiri pil, kondom,
dan tisue KB/ /intravag tanpa resep dokter kepada
patiap peserta KB lema yvang dapat menunjukkan
kartu EKP Mandiri:

L. apotekep/asiesten apoteker wallb menganjurkan agar
penerima pil EB untuk memeriksakan ulang kepads
dokter. bldan atau sarana pelayeanan KB Mendiri
paling lambat 6 bulan sekali, atau asetiap kall
ada keluhan atau gangguan”™ [(1B93:Z3%

Lebih landut diJelaskan pelakeansan pelavanan
kontrasepsi melalui pos obat desa bahwa petugasskader FPOD
dapat memberiksn pelayanan kontrasepai ulang KB pil dan
kondom atas permintaan dokter bidan kepads peserta KB
Mandiri vang menunjukkan kartu KB Mandiri. Eelain itu
kader POD waiib mengan)urkan kepada penerima pil KB untuk
menjalanl pemerikeasan ulang kepada dokter/bidan setiap 6
bulan sekall (1883:2Z3.

Berdasarkan penjelasan di atse. maka para akeeptor KB
veang mendapat pelayanan 41  tempat-tempat pelayanan KB
gwasta tidalk lepae begitu s=aja setelah mendapatian
kontrasepsli. Seslain itu wuntuk membedakan akeeptor KB
Handiri atau tidak. juga dapat dilihst dari tempat-tempat
pelavanan di mena akseptor KB tereebut mendapat pelayanan

contrasepsl .
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2.2.3.2 Menggunakan Eontrasepsi Secara Teratur Ssguai
Denean Pedoman Pemakalannya

betiap akseptor KB khusuenya yans  mendapatkan
pelayanan di Jalur ewasta bebasr memllib kontrasecsi yang
dlinginkan sepuai dengan kemampuan dana yang diperlukan.
Adapurn  macam kontrasepsi vang dapat dipilih dalam buku
Petunjuk Tehnle KB Mandiri Pola Pedesnan antara lain : 13
pil EB dengan 6 pilihan; 2} suntik KB dengan 2 pilihan; 3)
IUD 4 pilihan: 4) implan 1 pilihan; 5) kondom 2 pilllhan:
B) obat vaginal 1 pilihan {18893:19).

Selanjutnva dalam buku Petunjuk Tehnis Pencatatan dan
Pelaporan FPendapatan Keluargs Sejshtera Gerakan Keluarga
Berencana Hasional pada bagian Eegiaster Pendapatan
Feludargs Sejahters tahun 1994 dissbutkan bahwa macam-macam
kontrasepsl yang dipilih antara lain : 1) TUD: 27 MOP: 3
MOW; 4) Implant: 5) Buntikan: &) Pil: 7% Kondom: BY Obat
vaginal (1993:40).

Mengenai penggunaan kontrasepsi di atas delam  buku
Panduan Felayanan KE IBl dijelaskan bahwa penggunaan 1UD
marupakan alat hkontrasepsl dalam rahlm (AEDR). Dengan
demikian apabila sesscrang memakal alat kontrasepsi IUD
pada tempat—tempat pelayvanan KB, maka TIOD tersebut
langsung dapat berfungst ssbagai alat kontreasepsi. Namun
parlu diingat bahwa waktu pemasangan yang tepat pada
Fanduan Pelayanan EB IEI adalsh: 1) pada waktu haid mulai
hari ke 2:; 23 dua sampal empat hari setelah beresalin: 39
empat puluh hari astelah melshirkan (1591:B7-5B). Lebih
lanjut dijelaskan pula mensgenai MOP dan MOW. bahkan kedua
cara kontrasepsi ini disebut dengan kontrasepsi mantap.
Dimana MOP merupakan cara kontrasepsi dengan pemotongan/
rengikatan kedua saluran sSperma pria, vang dieebut
vasektomi atau Medla Operative Pria (MOP). Pengikatan

kadua saluran telur pads wanita wvang biasa disebut

AT R
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tubektomi atau Media Operatif Wanlts o L Jadi
kontrasepsl mantap dilaksanakan akan dapat  mencegah
kehamilan selama-lamanye. Dengan demikian kontrapepai

mantap diprloritaskan untuk keluarga  yans tidalk
menginginkan kehadiran anak lagi (19581:B5-67).
Selanjutnya dijelasksn  implan  merupakan alat

kontrasepsi wang dipasang dibawah kullt lengan atas
wanlta. Dengan demlkian pemasangan implant hanya dapat
dilakukan oleh dokter/bidan dl tempat-tempat pelavanan KB,
Brkali s=eseorang memaksi implant, maka implant tersebut
dapal barfungei e=sebagal alst kontresepsi selama lima
tahun. Apabila sudah sampal batas wektu lima tahun atau
belum @gampai lima tahun akseptor ingin punya anak lagi
atav ingin ganti alat lkontramepsl yvang lein. implant dapst
dilepas. Yang perlu diingat waktu pemssangan implant asaat
haid atau 1-2 harl sete]lah haid (1991:E3-55).

Kontrasepei esuntikan adalsh merupakan esuastu cara
kontrapepel dengan  jalan menyuntikksn hormon pencegah
kehamilan selama tiga bulan. Jadi akseptor mendatangi
tempat-tempat pelayanan KB untuk memperoleh kontrasepsi
ulang dapat dilakukan dalam Jangkas waktu tiga bulsn
gekali. PFerlu dilngat bahwa penvuntikan ini pada otot
bokong atau pada poto pangkal lemngan (1891:49-513.

Eentragepsi Pil merupakan suatu tablet vang berisi
hormon astrogen dan atau hormon progestin  vang dimakan
wanita secara terabtur untuk mencegah kehamilan. Adapun
cara penggunaan alat kKontrasepei pil inil antara lain: 1)
apabilla rangkaian pil berlel 20. 21 dan 22 tablet. dimimun
pada hari ke-b haid, dlteruskan sampai habls., kemudian
istlirahalt dan mulai lagl! dengan ransgkaisn pll vang baru
rada hari ke-5; 2) apabila menggunaksn pil yang berisi 2R
tablet (type berangkal) pil mulal dimlmun pada hari ke-1
dan dllanjutkan terue sampsal hsbis tanpa meanghiraukan
datang atau tidaknya haid:; 3) apabila menggunskan pil vang
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beriei 35 tablet iminipll) mulal diminum pada hari ke-40
getelah bersalin. dan diteruskan dengan pak berikutnya
gecara tarus menerus tanpa istirahat; 41 pil diminum pada
waktu yang esama pads tiap-tiap hari sebaiknya sebslum
tidur: 51 bila lupa minum pil. maka pil yang kelupman
gegera diminum pada hari itu (jadi pada hari veng sama
minum 2 pil); 8% bila lupa minum pil 2 hari berturut-
turut., maka pil dianggap tldal dapat berfungsi mencegah
kemungkinan hamil eehingga perlu dilanjubkan dengan
meémakal kondom atau epermicide lain pada waktu esnggama;
71 pada wanita vang eehabisg malahirkan atau abortus, pil
dapat esgera diminum (11301:45-47) .

Kontraes=spai kondom merupakan sarung karet tipis vang
dipasang pada penis sebagai tempat penampungan air mani
vang dlkeluarkan pria eaat senggams eshingga tidak ter-
curah pada vagina wanita. Adapun cara pPeEnggunaan
kontrasepei kondom sebagal barikut 1) kondom dipasang
sebelum sengegama pads waktu penis ereksi: 20 kondom
dilepas setelalh =zelapail sejakulasi dengan cara menahan
bagian kondom pada pangkal penis (1991:82-84).

Jania apapun alat kontrasepsi wvang dipillh dan
dipakai oleh akseptor KB semuanva mempunyal aturan dan
pedoman pemakaian eendiri-sendiri. Dalam hal ini semua
akpaptor KB harus menggunakan alat kontraseps=l vang telah
dipercleh sesual dengan pedoman pemaksisnnya, agar tidak
terjadi keluhan. ganeguan ataupun kegagalan akibat ke
#alshan atau ketsledoran dalam pamakaian alat kontrasepsi.

ceperti dijelaskan di muka bahwa hubungan antaras
akseptor FB dengan tempat-tempat pelayanan EB sataupun
potugas PLEE tidak lepas begitu maja setelah akeeptor KB
terssbut mondapatkan alat kontrasepsi, tetapl masih ada
ikatan baik dalam pelayanan kontrasspei ulang., keluhan
maupun gangguan pemakaian kontragepsi . Selain itu juga ada
pemantauan dan tindak lanjut daril petugas KB, Adapun
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tindak lanjut dari petugas EB dalam bulka Pstunjuk Tehnik
FB Mandiri Fola Pedesaan adalah

"a. Pelaksanaan kunjungan kepada peparta KB yang
telah dilayanl olsh dokter atau bidan untuk

mengetahul bkentang haail pelavanan eerta
Eemungktinan adanya keluhan atau gangguan:
b. Pemberian motiva=]i dan rembinaan untulk

memantapkan pelaksanaan EB;
. Hembantu peserta KB dalam memenuhi kebutuhan

kontrapepei pil, kondom atau obat waginal ulangan
(159893241,

Fertolak dari pelaksanaan tindak lanjut di atas.
delas bahwa semus akeeptor KB mendapatkan hak vang sama
dalam hal pembinsan dan pemantauan dari petugas KB (PLEBE:
terutama dalam hel penggunaan alat kontrasepal khuaus
akpaptor KB vang mendepatkan alabt kontrasepsi dari tempat-
tempat pelsyanan ewasta, pemblnman dan pemantsuen itw
eemakin Jelas. Gebab semuwa akeeptor KB yang mendapatkan
kontragepal darl tempat tempat pelavanan KB Mandiri akan
mendapatkan kartu pessrta ER Mandiri dan pelavanan KB
Mandlrl, (1883:207%,

Zelanjutnya dengan kartu pessrta EBE Mandiri dan
pelayanan KB Mandiri teresbut dalam pembinaan dan
pemantauan petugas KB tinggal melihat perkembangsn iei
kartu terasbut. Mengingat kartu terasbut selalu dituniuk-
kan pada waktu mendatangi tempat-tempat pelavanan KB
Mandiri dan selalu diisi oleh petugse tempat pelayanan
teraabut blla akeeptor KB menginginkan kontraeepai ulang,
sdanya keluhan atau gangsuan.

Dalam buku Fetunjuk Tehnis Pencatatan dan Pelaporan
-Pendapatan Kelusrea Sejlahtera Gerakan Keluarga Berancana
Hasional pada bagian Register Pendapatan Kaluarga
Sejahtera tahun 1993, dissbutkan bahwa Pasangan Usia Subur
vang aaalt pendataan masih memaksal salah satu alat
kontrasepei, untuk menentukan mandiri atau bukan mandiri

bertolak dimana skseptor KB tersebut mendapatkan pelayanan




kontrasepsi. Mengenal tempat pelavanan. dinvataksan dan  di
data aebagai Jalur A (bukan mandirl’ bila mendapabtkan

relayanan kontrasepsi di tempat pelavsnan pemsvintah dan

didata gabagai Jalur B imandiri bila mendapatkan
p=lavanan kontrasspal di Lemeat pelavanan BEWwaBTAE
(1983:15).

Bertolak darl semua uralan di atag Jelag hbhahwa

seorang akeeptor KB yang ikut berpartisipasi/melaksanaksn
kedus bentuk kegiatan KB Mandiri di atas, oleh petugas
FLER dinvatakan dan didata sebagai akseptor KB Mandiri.

2.3 Hubungan Antara Pemberian Motivesi PLEB  dengan
Partisipasi lbu-Ibu Meniadi Akseplor EB Mandiri

Talam kaltannya dengan partigipasi masvarakat
terhndap pelaksanaan pembangunan Larotama pelakesansan
program KB Mandiri tersmebut. berhubungan dengan elkap
masyarakat keyaskinan yang positif terhadnp pelaksansan
program KB Mandirl tersebut.

Untuk meningkatkan kesadaran masvarakat tldak tep-
lepas dari adanya motivasi karena motivasi merupakan
garana yang baik untuk kemajuan., Seobagaimana disebutkan
dalam buku Fetuniuk Teknis ¥E Mandiri Pols Pedesaan bahwa
guna meningkathkan kesadaran masyarakat sangat diperlukan
keglatan penyuluhan/motivasi batk kepads sasaran langsung
maupun tldalk langsung (1933:1:.

Selanjutnya dalam buku Bshan Pengodaran Latihan Dasar
Khusus PLEE disebutkan., “dalam motivasi terkandunz adanya
unsur gerakan/ dorongan.” Motivaei selalu  berhubungan
dengan faktor kebutuhan, karenas motivasi merupakan suatu
vang menumbuh-kan dorongan atau gerakan (1988:43).

Untulk meningkatkan kesadaran ber-EB Mandiri maka
diperlukan petugss vang dapat memberikan motivasi. Karena

memang peran petugas dalam hal ini PLEB sangat periting
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dalam mensukeeskan KB Mandiri. Dalam modul Peran FLEB
disebutkan bahwa peran PLEB dalam motivas! dan  penerangan
adalah sebagal bepikut -

"a. meningkatkan pengetahuan para pasangan usia subup
tentang program RE Mandiri;

L. menzajak PUS untuk menjadi peserta KB Mandiri:

. mengajak PUS untuk bersedias fkut serta aktif
dalam kEegiatan program KB Mandiri:

d. mengajak PUE untuk menjadi motivator program KB
Handdei™ (1989:28).

Dijelaskan pula dalam buku Tata Cara Kerjda FPLEB di
Jawa Timur sebagai berilkut

"peran PLEB dalam penerangan dapn motivasi adslah
menyampaikan pesan-peasn Gerakan KB Hasional dan
kependudukan untuk menanamkan pengertian dan  me-
ningkatlkan pengsetahuan. keterampilan, dalam pelakea-
naan Gerakan KB MHaelonal dalam ranghka upaya
Fembangunan Fesejashteraan Kaluargs serts dapat
melakukan pengelolaannya secara mandiri” (1993:12).

Mamotivaai Seseorang bararti PLED memberikan
petigertlan tentang sesyatu (KB Mandirl) agar orang ter-
pebut  tumbuh kesadaran, mengerti, menerima dan terdorong
atan tergerak. untul melakukan sssuatu (EBE Mandiriny,

Palam buku Petunjuk Pelakz=anaan KB Mandiri dijelas-
kan

"palavanan komunikasi informasi dan edukasi merupaksn
kegiatan penvebarluasan informasi yang ditudukan
untuk mewujudkan perubahan sikap dan perilasku kearah
mandiri dalam mewuludksn NKEBE secara mantap dan

diarahkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
HTEE 5%5 eubyek aktif dalam Gerakan KB Mandiri®
(1991 :57 .

Berdasarkan wuraian d1 atas. jelaslah bahwa dengan
adanys motlvasi, niscaya masyarakat akan terdorong; ter—
getar dan aadar bahwa KB Mandiri perlu untuk dimengerti.
diterima dan dilakaanakan oleh masyarakat sebagai esuatu
proses vand wajar dalam perkembangan gerakan EE.

Jdadi Jelaslah bahwa uraian-urailan teraebot di ataa,
ada hubungan yang erat antara PLEE dalam memberikan
dorongan  kepada masyarakat khususnya ibu-ibu  untuk
melaksanakan EB Mandiri.
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2.3.1 Hubunsan Antara Pemberisn Motivasi Sacara Langsune
MEWW&LMHMLMM EH

Sebagalmana vyang dikemubakan di muka bahwa wvang
dimaksud pemberian motiva=i esecara langsung yaitu pemberi-
an  pesan pads individu atau kelompok secars langeung s
secars “Tace to face” ataw btatap muks baik dalam
menvelesaikan suatu masalah vang bersifat praefentif maupuan
eGuatuy mazalah wvang bersifat kuratif tentang masslsh EKE
Mandiri yang dilakukan oleh PLEB kepada angsota maavarakat
vang mambutuhkan vertolongan.

Sepearti vang dikemukskan dalam buku EKIE Medis
Kontrasepal . ..« #aluran KIE tetap muks antara personal
{face to face dan interperscnsal commnicatisn) Jjealss

merupakan ealuruan KIF vang efektift sehingga nampak di
Zinl betapa pentingnya EIE beik dalam bentuk kalompok
maupun - kunjungan rumsh .. ." (1888:8).

Berdasarkan pendapat d1 atas semakin Jelag bahwa
pemberian motivasi secara langsung PLKHE mempunyai hubungan
dengan partisipasi masvarakat mendadi akseptor KB Mandiri
balk melalul ceramah maupun tanva jJawak. Dengan cara 1ind
diharapkan supaya para anggota magyarakat khusuanva ibu-
ibu  dapat berperan eerta aktif dalam orogram KEE  Mandiri

ints

2-d3.2 Hubungan Antars Pemberdsn Motivasi Secara Tidelk
Langsung PLER dengan Partisioasl Ibu-Ibu Menjadi
Akseptor EE Mandird

FLEE merupaksn petugas BEEBN vang sejak rermulaan
merupakan wiung tombak pslaksanaan program nasional KB di
pedesaan. hal ini dijelaskan dalam buku Tatse Cara Ker)a
PLEKB bahwa PLEE adalal petuga=s FEEBN pads jajaran paling

depan. yang secara langsung berhubungan derngan masvarakat
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dengan tugss melakukan pengelolaan gerakan KB Nasional di
tingkat dega/kelurahan. Untuk menceapai sasaran YENE
diinginkan PLEE memberi motivasi kepads angsota masyarskat
valk secara langsung maupun tidak langeung. [ua macam
motlvasl ini wvang dilakukan oleh FLEE dalam memberilkan
motivasi kepada anggota masvarakat. eselanjutnya dalam
Pidato FKenegaraan Presiden Republik Indonesia Soeharto,
pada tanggal 16 Agustue 1881, ditegaskan bhahwa

“sebagail aklibat terus herlangesungnva perubahan  dalam
keadaan sosial ekonomi dan llngkungan sebagai akibat
pembangunan banyak anggota masyaraksl yvanz  memerl-
kan dorongan agar berperan aktif dalam membina dan

meleatarikan prilaku hidup esehat. [lorongan yang
diberikan inl melalul berbsgai upaya k=giatan
penvuluhan kesehatan, pelakpansannya dilakukan

melalui medla massa bailk media oetak., =lektronik
maupun tradisional®™ (1991-674).

Berdasarkan wuralan di atas. jelaslah bahwe motivasl
BBEOAFS Eidak langsung mEmpUnya i hubungan dengan
partislpasi masyarnkat menjadl akeeptor KB Mandiri. kerena
motivasi tidak langeung secars potensial meEmeunyn i
kekuatean untuk menjangkau masyarakat luas, selaln itu film
dan  brosur merupakan media yang =anzat efektlf wuntuk
memungkinkan pesan-pesan yang diterima, mudsh dicerna dan

dipahsami .,

2.4 Hipotesnia
~-4.1 Hipctesls Umom

Ada hubungan antara pemberian motivasi oleh Patugns
Lapangan Keluarge Berencena (PLEB} dengan Partisipasi
Ibu-ibu menjadi akseptor KB Mandiri di  Kecamatan
sumbersarl Kota Adminlstratif Jember tahun 1997,
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2.4.2 Hipctesin Ehusus

=1

fda hubungan antara pemberlan motivasi  percara
langsung olah Petugars Lapangan Keluargs Berencana
tFLEB} dengan Partislipasi Ibu-ibu menladi akseptor
EE Mandiri di Kecematan Sumberzari Kota Adminis

tratlf Jember tahun 1987,

Ade hubungan antara pemberian motivasi Eidalk
langsung oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencans
{PLEB} dengan Partisipasi Thu-ibu menjadi akaseptaor
EE Handiri di Kecamatan Sumbereari Kota Adminis

tratif Jember tahun 1997,



BAB I1T
METODE PENELITIAN

3.1 Rancansan Penglitian

Fancangan penelitian merupakan eebush PENDAann
menyeluruh tentang tahapan kerja vang dimaksudkan untuk
meéncapal sejumliah tujuan penslitian vang telah dikemukaksn
pada baglan terdahulu. Tengan demikian hal  indl dapat
dipikirkan eebagai sebuah rummusan cperasional dari  suatu
motoade ilmiah. Rancangan tersebul menspegifikasilkan metods
dan  teknik penslitisan yang dipilih  untuk dipakal ol=sh
penalitl dan alasan pokok yang mendasari penelitisn dengan
berbagai datil adminiatratif wyang dituntut itk
pelaksanaan rancangan. Pengonsepan rancangarn mencalkup
rengantisipasian alterpatif darl cara tiap operasi yang
dilakukan dan penentusn alternatif yvang paling coook bagi
pencapaian  tujuan yang telah dikemukakan. Menurut Haraja
W. PBachtiar, rancangan penelitisan adalah suatu eperincian
darl garis-garis besar hkeputusan yang dibuat analis
beserta alasan masing-masing keputusan vang dldasarkan
pada norma-norma 1lmiash (19B4:1100.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
| vaitu penellitian empirie vang mensugdl kebenaran hipoteslis
dengan menggunakan analisis statistik. Variabel vang
terlibat dalam penelitisn ini adalah pemberisn motivasi
PLEE dan partisipasi ibu-ibuy menjadi akseptor KB Mandirl,
dimana keduanya saling terkalt,

I §
| ] Adapun  Jenie rancsngan penelitian wvang digunakan

dalam penelitlan adalash rancangan penelitian korelasional .
Alssan pemilihan rancanegan teraebut adalah variabel VANE
‘H ditelitl eangat konpleks =ehingga Ssngat memangkinkan

Allakukan dengan mencari korslas={ antara dua variabel.

sl



3.2 Pepnentuan DBaerah Penelikian

Daersah penelltlian  merupakan tempat atau lokaal
barlangsungnya suatu penelitian. Pada hakekaknvya penentuan
dacrah penslitian 1ni tidak mengikat dengan kata lain
tidak terdapat suatu batasan vang ekatrim, dalam arti
berapa luas daerah penelitian tidak ada ketentuan atau
batasan wyang pastl, tetapi lokasi berlangsungnya suatu
penelitian harus jelas dan tegas. Hal ini eesuai dengan
pandapat 8ru Addi Burvadi, “"Sebeanarnya tidak ada ketentuan
vang mutlak tentang berapa luss suatu daerah yang diambil
dalam penelitian, namun dipandang perlu untuk menetapkan
daerah penelitian” (1884:34).

Berdasarkan pendapat di satas maka dalam penelitian
inil ditetspkan dasrash penelitiannva valtu Wilavah EKecama-
tan OSumbersarl Hota Administratif Jember Fropinel Jawa
Timar.

fdapun teknik atsy metode vang dipsraunaksn delam
mengtapkan daerah penelitian adalah dengan menggunakan
ares probabllity sameling. Menurut Butrienn Hadi &rea
probability aampling adalah membzgi deserah-dasrah populasi
ke dalam sub-sub dasrsh yang lebih kecil" (19B7:B4-853,
Sedangkan Sru Adji Burladl mengatakan., "srea probablliity
sampling adalah mengambl! sampel dengan cara membagi
daarah-daarah populaei ke dalam sub-pub dserah yvang lebih
kecil™ (18B7:BZ2).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahws
arss probability sampling adalah teaknil mengambil sample
urntult menetapkan dserah penslitian dengan ecara membagi
duoarah populasil ke dalam dasrah-daerah vang leblh kecil.

Dalam penelitian-ini di wilayah Kecametan Sumbersari
Eota Administratif Jembear, memlliki 7 (tujnh) kelurshan,
val by

1} kelurahan Eraniingan:

-
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231 kelurahan Eeboneari:
3) keluvrahan Wirolegi:
4} kelurshan Fumbersarl:
5% kelurahan Tegal Gede:
51 kelurahan Antiromo:
71 kelurshan Karangreio

Mensingat terbatasnva waktu. tenaga dan blaya, maks
pernulis dalam penelitian ini hanya akan mepeliti 3  (tiga)
kelurashan dari 7 (tujult) kelurahan vang ada. dengan
pertimbangan ketlga kelurahan terssbut esudah mewakill
populasi, Sedangkan untuk menetapkan daerah vang aksn
digunakan sebagai tempat penellitian menggunakan beknilk
random sampling denean cara undian. Adapun katiga
kelurahan vang terpilih #ehagai dmerah renalitian adalah
11 kelurahan KEebonsari:
2) kelurshan Sumbermari:

=) kelurahan Earangrejo.

3.3 Penentuan Responden Penclitian

Penalitian 1lmish pada umumnya dilakukan terhadap
sampel . Dari sampel inilah peneliti akan menemukan sedum-
1ah responden vwang dapat diambil keterangannya. {leh
karena itu ballk buruknys hasil dsri suatu penelitian
tergantung dari Jawaban yang diberikan sleh responden .
hgar hasil penelitian dikstakan relsvan maka w@eopang
peneliti herus Jeli didalam mensntukan reapondennya. Hal
Ini ditegaskan oaleh Koentiaraningrat “tehnlk penentuan
repponden 1ty mendadi saneat penting peranammya dalam
panelitian” (10B3:134%.

Fada daearnya tidak ada ketentuan vang mutlak tentanz

penentuan  responden. Hal ini ditegsskan olek  Spu Adly s
Surjadi bahwa "eebenarnya tidak ada ketentuan vang mutlak
Tentang hevapa regponden atau DETdps peEradan . eampel Fang
harus diambil darl suatu populasi” (1978:-A7).
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Sedangkan Euharsimi Arikunto juga berpendapat sebagai
berikut

"apabila subveknya kurang dari 100 (sepratus), lebih
baik dismbil semun, sehingga penelitiannya merupakan
penslitian populasi. eelanjutnys Alka gubveknys

lebih darl 100 (serstus) dapat diambil sntara 10 -
Z0% atau l=bih tergantung darl hiava dan tenags"
(1992 =107,

Mengacu pada perpyatszan di atas, karenn tldak ada
katentuan yang mutlak dalam pengambilan sampel penelitian,
maka penulis menetapkan jumlah rvesponden dalam penelitian
ini sebanyak 160 (ssratus) responden. vang diambll  sorcara
merata dan berimbsng darl subk populasi.

Adapun jenis sampel yvang digunalan adalah proposional
sampa]l. Menurut Sutrisnc Hadi. "proposional sampel adalah
sampel yang terdiri dari sub-sub eampel vang perimbangan
nva mengikutl perkembangan aub-sgub popuilasi™ (1887814,

['alsm penelitian inl yane digunakan s=hagesl desar
perimbangan adalah banvak sedikitnva jdumlah 1bu-ibuy peser
ta bara  akssptor KB mandiri weng bise baca tulis 41 3
{tiga) kelurshsn padsn wilayah Kecamatan Sumbereari Xota
Adminiatreatif Jember vang ditetaphkan eshagai dasrah pene-
Tibkdan.

Saetelah besar kecilnva responden pada masing-maasing
sub-sub populasl ditetapkan, selanjutnyra penulis mengguna-
kan random sampling dengan cara undian untulk menentukan

responden dari mesing-masing sub populasi.

3.4 Metode Pongumpulan Data

Panggunaan metode pengumpulan data rang tepat
merupakan ayarat mwutlak vansz harus dipanuhil L bule
fteberhasilan penelltlan. Metode pepngumpulan datas merupsakan
cara y¥ang diinginkan untuk méengumpulkan data dungan
sehalk-balknya. HMetode pepgumpulan data vang digunshkan
dalam peneslitian ini sadalahb
17 metods obhservasi:




=) metode snokat:
3) metode wawencars:
41 metode dokumentasl.

3.4.1 HMetode Ubsspvasi

Menurut Suharsimil Arikunto. “chservasi atau disebut
dengan pengamatan., mellputi kegiatan pemusatan perhabian
terhadap sepuatu chyvek donzan menggunakan =eluruh alan
inders” (18821283, Selandutnya Winarno Surachmad
mengemikalkan bahwa ohservael memungklnkan penaliti
mengamatl dari dekst gejals penyvelidilkan. dalam hal dnt
panelit!t  dapat mengambil jarsk sebagal rengamsat semato-
mata &atau secara aktif berpartigipsesi dalam penelitian
{1935:165) .

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulksan bahws
cheEervas) acalal rengamatan  dan pencatatan g=cann
alstematie terhadsp gejala yandg tampak pada nhyeal
penalitian.

Sehubungan dengan hsl di atas Sutrisno Hadi mengemu
kakan macam-macam obaervasi pebagni berikut -

“obpervazi terdiri dari 3 (tiga) jenis vaitu

1. ovbheervasl partieipan dan non partielpan;

2. obszervasl elatematis dan non sistematie:

3. observazl ekaperimental dap non eksperimental”

t188Y:133),

Berdasarkan jenis-jenis metode ohsarvasi saperti vang
terasbut 41 stas, maka jeniz2 metode vang penulisa gunakan
dalam pen=llibian inl adalah observasi non partisipan dan
cboarvasl eletematiz. Hadari Nawawi mengatakan bahwa
obeervasi non partisipan adalah ‘apabila observer tildak
ikut dalam kehidupan orang vang diobservasi dan BECAlA
terpieah berkedudukan selsku pengamat” (1983:104). Selan-
Jutnya  Butrisno Hadi mengatskan oheervasi sistematis
sebagal barikut
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"Obeervas) sistematis biasenya dissbut Juga oh=ervasi
berkerangka. Ciri-cirl pokok ohservagi ini adalah
adanya kerangka yang memuat faktor-faktor yang telsh
diatur kategorinya lebih dahulu dan eiri-ciri khusus
dari tlap-tisp faktor dari kategori itu" (1993:1471.

Pertimbangan penulis menggunakan metcde obsarvasi
dalam penelitlian ini adsalah
1) peneliti dapat melihat segars langsung keglatan
obaarvans:

; melengkapi data yang belum diperoleh dari metode lain:

) na

) pola teratruktur akan mudsh dilaksanakan karans
tardapat bataean vane je=las.
Metode chesrvasi terasbut digunakan untulk mampsraleh
data sebagal berilkut:
11 pelakennaan motivasi EBR Mandiri:
<) partielpas! ibu-ibu dalam kegiatan XB Mandiri:
31 Jumlah dan keadsan sarana pelasysnan EP Mandiri.

3.4.2 Hetode Apgket

Suharsimi Arikuntao berpendapat., "Angket alat
kuszioner adslah sedumlah psrtanvasn tertulis vang
digunakan untuk mempercleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinva™ (1882:124). Selaniutnya
menurtat Foentjaraningrat. "Angkst atau lkuesioner =adalah
daftar yang berisikan suatu rangkaisn pertanysan mengenal
aesuatu hal atau dalam suatu bldang yang dituiukan pada
responden” (1283:215), Femudian Hadari Hawawi mengemuka-
kan, "Fuesicner adalah uszaha mengumpulkan informasi dengasn
manyvampailkan esejumlsah pertanyaan tertulls, untuk dijawab
ascaAra tertulie pula oleh responden” (1993:117).

Berdasarkan pendapat di atas, angket merupaskan esuatu
metods pengumpulan data yvang tersusun denegan menggunakan
daftar pertanyaan tertulias dan responden meamberikan
Jawaban tertulis pula.
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Sehubungan dengan Jjenls apngket. Subtrisnc Hadi berpen-—

dapat bahws:

“Angket atayw kuesioner dapat dlbedakan menjadi
kuesicner langeung dan b ldak langesung. Suaty
kuesioner digebut kussioner langsung Jlka daftar
pertanvaan dikirimkan langsung pade orang vang ingin
diminta pendapat kevekinannwva atau diminta men-
ceritakan tentang dirinya eendiri. Sebaliknya Jiks
daftar pertanvaean dikirim kepadas seseorang vang
diminta menceritakan tenteng keadsan orang lain
dlz=abut kusesioner tidak lang=sung” (123F9:;158).

ocelanjutnys Suharsimi Arikunto berpendapat, “Jika
dipandang darl jawaban yang diberikan, kussioner langesung
yalty reaponden menjawat tentang dirinva sandirl .
cadangkan kuesioner tidak langsung vaitu Jjika responden
menjawab tentang orana lsin” (19892-125).

Ditintaun dari ienie itemnya, Sutrisnc Hadi
berpendapat bahwes kuesioner terdiri
1y kuesioner tipe leilan:
2) kuesionar tipe pilihan (1993:158-1601.
Selanjutnyas Kartini Eartone juga berpendapat bahwa :

"Menurut bentuk pertanyaan kuesioner/angket dJdapat
dibsdakan mendadi dua golongan yaitu angket bentuk
isian dan angket bentuk pilihan. Angket hentuk isian
dapat dibedaksan menjadi angket bentuk isian terbuka
atau anghet terbuka dan angket bentuk isian tertutup
atau angket tertutup. Angkst bentulk isian torbuka
menmberikan kebahasan pada responden untuk memberikan
Jawaban, eebaliknya angket dalam bentuk tertutup
hanva meminta responden untuk menjawab pertanyvaan
dengan Jjawaban vang slilpgkat. Sedangkan angket bentuk
pilihan meEmintas responden memilih dari selkian
kemungkinan Jawaban atau sskian alternatlf vang
telah dlssdiakan” (18988:2151%.

Berdacarkan pemshaman tentang jenls dan ciri-ciri
angket, maka dalam penelitisn ini menggunakan leniz angket
tertutup, dengan maksud agar angket vang disebarkan
nantinya esudah tersedia Jjawabannya yang harue dipilih
responden  dan  bertuluan untuk  menpermudah responden,
Sedang oars penyvampaisn menggunabkan angket langsung dan
diberikan dalam tatap mulka.
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Beberapa hal wang dliadiksn bahan vertimbangan
meangdunakan angket dalam penelitlan ini adalah

1} denigan a&sngket langsung dapat memparoleh data  dari

responden gecara langsung. jadl tidak melalui pihak

ketiga atsu informan:

[ ]

dalam angket tertutup eudah disediakan heberaps alter-

natlf Jawaban 'dari setlap pertanvasn vyang diajuksn,

sehingga Jawaban yang diberlkan olsh responden sesuai
dengan arah penolitian., hel ini aksn lebih mudah
menganal ldianya:

31 pengumpulan dats dapat berlangsung serempak sshingea
akan biea menghemat waktu, tenags, dan blaya dalam
pelakeanaan poncellitian:

41 pangaruh subvektifitas dari pihak peneliti terhadag
cdata yang dikumpulkan lebih mudah dihindawi:

o) getiap reaponden mendapat perlakuan vang sams dalam hal
bobot. penilalsn Jawaban yang telah dissdiakan.

Bardasarkan beberapa alasan vang telah dikemukakan,

malta metode angkset digunakan sebagai metode utama .

mengingat dats yang akan dirvaih merupakan data atau

keterangan yang berhubungan dengan tangeung jawab reEpronn:
den, dengan angket diharspkan balws reaponden dapat
manjawab secara bebas. tepnans tanpa adanya pengaruh  luar.

Adapun datas wang akan dirsih dalam angket 1nl adalah

tentang pemberlan motivasi PLER dan partiesipasi ibu-1bu

menJadi akeeptor KB Mandiri.

2.4.5 Metpde Wawancars

Eoentjaraninegrat berpendapat bahwa metode wawancars
atau Ainterview merncalup ocara wvang dipergunakan kalaun
geaecrang. untult tuojuan auatu bugsep tertentu mencoba
mendapatkan ketersncan atau pendirian secara lisan dari

georang responden dengan bercakap-cakap, berhadapan maka
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dengan respanden { 1BB3:182). Selanjubtnys Buharsimi
Arikunto memberlkan batasan tentane wawancara yallbuy sebush
dialog yang dilakukan pewawancaras (interviewer’! untul mem-

parcleh  informasil dari terwawanciaras (interviewe: (1952

Berdasarkan pendapat tersebut dapst digimpulkan bahwa
metode wawanaara adalsh suatu metode pengumpulan data vang
dilaksanakan dengan tanya jawabh lisan s=ecaras eleloematbis
dan bertujuan antara peweswancars dan berwawancara.

cedangkan ienis-jenis wawanocara Blauy interview
menurut Sutrianc Hadl ada 4 vaitp
1t interview tal terpimpin:

2% interview terpimpin:

2} Interview bebas terpimpin:
43 interview pribadi dan kelomook (1988:1043
Dalam penelitlan ini menggunakan interview bebas
terpimpin. Sutrieno Hadi berpendapat bahwa
"Dalam interview bebae terpimpln. penginterview
membaws kerangka-kaprangks pertanvaan untul Jdisalilkan
tetapl rcara bagaimana perlanvaan-pertanvaan itu
disajikan dan irams interview sama sekali diserahlkan
kapada kebijakessnaan pewawancara. Talam keranghksn
pertanyaan itu ia mempunyai kebsbason untuk mangzali
alagan dan dorongan dengan tidak  kaku. Dengan
demiklian arah interview masih terlstak d! ‘btangan
pewawaneara” (1089:1071y,
pedangkan mapnurult Hadari Nawawil bahwa intorelsw hebas
terpimpin merupakan suatu taknik interview dimans
Pawswancara membawa kerangks pertanyaan, Letapi bagsimana

pertanyaan Lo dilaksanakan semuanva tergantung kshijak-
SANAaAN pewawancars (1983:118 ),

Berdasarkan bebarapa rendapat tersabub dapat
dimimpulksn bahwa wawsnoara kahas tercimpin adalsh  suato
wawancara yang terjadi dimans pewawancars sudah menviapkan
g=iumlah pertanysan (kersnzks pertanyvaan) yang akan
ditanyakan kepada tervawancars. Tetapi cara berwawsnears

tergantung pada kemampuan lLarwawancars.

"
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Eedangkan iIntertview pribadi menurut Marzuki adalah
"Tlap kali wawancara, seorang pewawancara berhadapan
dengan seorang terwawanoara alsu 1sbih. Dengan demikian
cara  inl kemungkinan untuk mempersleh data yang Intensif
gangat besar" (1983:83).

fdapun alasan menggunakan metods wawancara dalam
renel itian ini adalsh
L+ wawancara merupakan salsh aatu metode vang baik untulk

menilai keadsan pribadi;
21 pawawancara dapat mengadakan WaAWANCATA aambil
mengadakan chservasi;
31 dapat memumbuhkan hubunegan pribadi wveng lebll baik.
Adapun orang-orang yang diwawancarai adalah -
1} Camat:

21 PLEB:
A1 Lurah:
41 PPKEDL

Eedangkan dats vang akan diperoleh lewat wawancara adalah:
11 gambaran umum tentang kesadaran masyarakat terhadap
program KB:

Z2) gambaran umum tentang pelakeansan KB Mandiri.

d.4.4 Metode Dobumeptasi

Metade dokumentasi digunakan untulk mempernleh
informasl dari catatan yang telah ads. Menmurut Suharsimi

Arikunto metode dokumentas! ysituy mencari data menzenail

hal-hal atauw variabel vang berupa catatan, tranekrip.
buku, surat kabar. maialsh, prasasti. notuleny rapat.
legger, agentda, dan e=sbagainva (18831203, Winarno

Surakhmad Jjuga menjelaskan bahwa beaberapa vpenvelidikan
menggunakar ietilsh metoede dokumentasl karena esumber-—
sumber vang ksbanyakan dipakal dalam penvelldikan adalah
gedenis dokumen (18585 132,
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Dengan demikisn maka dapat disimpulkan bahwa metods
lokumentsr adalah metode pengumpulan data dimans  datanya
telah tereedia beik barupa catatan transkrip atan dalam
bentuk lain, ashingga pengumpul tinggal mentransfer data-
data wang tergedia teresbut. Ada beberapsn pertimbangan
peneliti menggunakan dokumentasi adalah
1) dapat mengevalus=zi dan memperbaiki atas perolehan data
df lapangan:

2) penaliti mendapat data yang akurst dalam waktu vang
relatif eingkat;

21 leblh mudah dalam meraih dats.

Penggunaan beberapa metode dalam pengumpulan data \ni
dimakeudkan wuntuk =allng mendukung dan melengkapi. pebab
getiap metode memiliki kelebihan dan kekurangasn. Adapun
data wang Ingin dipercleh dalam metode dokumentasi ini
adnlah
11 peta Fecamatan Sumbersari:

21 gambaran umum Eecamatan Sumberssari:
31 nams-nama PLER Fecamatan Sumbersari:
4) Jumlah sarana EB Mandiri Kecamatan Sumbersari:

5) dumlah peserta KE Mandiri Eecamatan Sumbersapl:

3.5 Metode Analisie Data

Data wvang diperoleh dalam penelitian ini. eslonjutnys
maslh perlu dlanalisie ateu diclah dengan mengeunalkan
metode tertentu yang sesuvai dengan sifat data. Hal ini
dimakeudkan untuk memperoleh suatu kesimpulan vang dapat
dipertanggung Jawablan. Hengingat data vang diperoleh
dalam penelitian ini berwuldud angka atau data fuantitatif,
maka penelitlan ini menegunakan metode statistik untuk
menganalisis data tersebut, Hel ind zesual dengan cendapat
outrienc Hadi bahwa: .

“atatlatik berarti cara-cara 1lmlsh yvang dipersiapkan
untnk mengumngullkan, mEryiaan , menvaiikan dan
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menganalisis data penyelidikan yahe berupa angka-

angks"” (18937 :821%.
Selanjutnya Magsun Arr.. Haitaml Bofwan dan Mieno A
Latief berpendapat, "statistik adalah sekumpulan cara atau
atupan Eentang pengumpulan. DEEnYUaunan, eengolahan,
penganalissan dan penardikan kesimpulsn serta pembuatan
keputusan berdasarkan data-data vang berbentuk angka-

anglka™ (1881:-11.

Teknik analisis statistik wvane digunakan Aol am
panelitian inil adalah teknik korelasi Yule's § dengan
eliztem kategori dikotomls. Adapun urntul menghitung
korelasi Yule "z § digunakasn rumus ssbagail berikut:

(BxEC) — CA=Tr
Gﬁ? =
(B0 + (8T

Tabel wang digunakan untuk menganalisiz rumpe Yule's @ dL

ataE sabhagal berikut

= VARTABEL ¥
VARTABEL X - TTHLAH
MOT ¥ Y
= f E & 4+ H
HOT & o T o4
TUMLAH A+ + D "

Eaterangan :
& = Jumlah frekuensi wvariabel X vang berkeadaan not ¥

E = Jumlah frelusnel variabel X vang berkeadaan ¥

£ = jumlah frekuensi variabel not & vang berkeadaan not ¥
D = jumlah frekuensi wvariabel not ¥ vang berkeadaan Y
H=~A+EB+C4+ D atan Jumlah seluruh responden penelitian

Untuk mengstahul kekuatan hubungsn antara variabel X
dan wariabel Y., dlteptukan berdasarkan suatu konvensi.
dadi pansfeian nilal @© haail hitungan dilakukan
berdasarkan suatu daftar konvenal nilai-nilai &, Bssperti

tercantum 41 bawaeh ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan

Berdararkan hasil perhitungan anslisa data dan
pengud lan hipotesls, maka dapat disimpulkan aebagai
berikut:

a) ada hubungan positif wvang mantap antara pemberian
motivaasi secara langeung oleh Petugae Lapangan HKeliuargs
Berencana (FLEB} dengan Partisipasi Ibu-ibu menjadi
akseptor EB Mapndlrl d4i Eecamatan Bumbersari KEota
Adninlistratif Jember tahun 1987:

b)) ada hubungan positif yeng sSedang antara pemberian
mobivasgi secara tidak langsung oleh Petugas Lapangan
Feluarga Berencana (PLEBH) dangan Fartisipasi Tbhu-ibu
menjadl skseptor KB Handiri 4di Eecamatan Sumbersar!
Kote Administratif Jember tahun 1957;

1 ada hubungan positif yang mantap antara pemberian
motivasli oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana
(PLEB) dengan Partisipas]l Thu-ibu menjadi akseptor EB
Mandiri di EKecamatan Sumberszsarl Kota Administratif

Jambar tahun 1897:

9.2 DAran-—saran

Bertitilk tolak darl keaimpulan diatas., saran-saran
penelitli dengan harapan dapat bearmanfaat bagi pengembangan
dan peningkatan mwotivaai serta partisipasl masyarakat
dalam program KB Mandiri adalah sebagai berikut:

a) mengingat Jumlah akseptor EB Mandiri masih relatif
eedikit, meka perlu upava untuk labih meningkatkan
program KB Mandiri kepada masvarakat melalul motivasi,
penyuluhan, pendldikan dan Jugs penerangan mengenai
program KB Mandiri. sehingga para akseptor KB mau
melakaanakan program KB sebaik mungking

7h
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dalam memasyarakatkan program KB Mandiri kepada
masyarakat peran PLEE. para kader EKE dan tokoh
masyarakat eangat dibutuhkan dalam rangka mencapai
sukses program KB Mandiri sehingga terbentuk keluarga
keolil bahagla dan aejahters:

dengan adanya korelasi vang poelbif antara pemberian
motivas! oleh PLEB dengan Partiesipasi ibu-ibu menjadi
akgeptor KB Mandiri. makas perlu ditingkatkan pula
Sarana maupun prasarana  yang menunjang pelaksanaan
kegilatan motivasi, vyaitu prara petugas PLEB maupun
tempat atau garana yang menunjang agar kegiatan
tersebut dapat lebih berhasil dengan baik.
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Lampiran ; 2

ANGKET PENELITIAN

L Pengantar

Bersama mi saya sampaiken sain set angket kepada Tbu dengan malsud untuk
memperoleh data penelitian yang berhubingan masalah KB Mandini.

Saya mohon kesedisan ibu meluangkan wakiu sejenak uniuk menjawab setiap
pertanyaan yang ada dalam angket mi. Jawsban Tbu tidak aksn merugikan atau
mempengaruhi kedudulcan Tbu dan dijamin kershasiaanmya

Alduirorya ates segala bantuan dan kerja sama anda, saya veapkan terima kasih,

IL. Idemtitas Dvivd
Nama
Uhar

Alamat
Pendidiknn Terakhir

IIL. Petunjuk Pengisian Anghet

a) Sebelum menjawab setiap pertanyssn tulislah terlebih dabuln identitns Ibu pada
tempat vang tersedia;

b) Setiap pertanvaan terdapat tiga jawaban a, b, dan ¢.
Dalam menjawab setiap pertanyaan culup dengan memberikan tanda silang (X) pada: -
salah satu jewaban yang anda snggap paling cocok dengan keadaan Thu.,



IV.
4.1

4.1.

e

Daftar Pertanyaan

Iaftar Pertanvaan Tentsns Motiwveei

1 Daftar Pertanvasn Tentang Motivasi Secars Landeung
Apakalb  Ibu merasa bertarlk dengan pemberian  mobivas)
tentang KB Mandiri veng dijelaskan oleh FLEB 7

a. sangat terterik

b, tertarik

. kurang tertarik

Apakah dengan diberikannva penlelasan oleh PLER
tentang KB MHendiri dspat mendorong ibu-ibu menjadil
skseptor KR Mandiri

a. sangat mendorong

b, mendorong

. kurang mendorong

Apakah ibu s=lzlu menserima  dengan mudah setiap
partlelassan EB Mandird sang diberikan oleh PLEE 7

A. va, selalu menerima dengan mudah panielasan PLER

b. kadang-ksadang mudah diterimas

. sulit menerima penjelasan

Apakah libu-1bu merapa penjelasan FB Mandiri yang
diberikan PLEE bermsnfaat bagl ibu 7

5. mpangat bhermanfaat

b. bermanfast

c. kurang bermanfaat

Hagaimana sikap ibu jika PLEER memberiken penjelasans
keterangsan yang barhiubungan dengan alat kontrasepsi

a. sangat memperhatllkan

b. biaea sajs

. acuh tak acuh

. Jika 1btu kurang mengertl tentang penjelasan EB Mandiri

vang disampaikan oleh PLEB, apakah 1bu menggunakan
kesempatan untik bertanva kepada PLEBR 7

B, Ya,; eelalu baptanva

b. kadang-kadang bertanva

z. Jarang eekall bertanva
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Apakah PLEB selalu memberikan kesempatan untuk menge-
makakan pendapat T

a. ya, selalu memberikan keeempatan

b. kadang-kadang memberiksn kesempatan

c. Jarang sskali memberikan kesempatan

Apakah ibua tartarik apabila PLEE memberikan waktu
untik tanyse Jawsb 7

B. ¥a, kartarik sekali

b. tertarik

2. tidak begltu tertarik

Hagaimana eslkap ibu seandainya lbu tidak atan belum
mengert i terhadap penjelasan FPLER 2

. berusa minta pendjelasan sampai mengerti

b. bertenya seadanya

. diam aaja

Apakah ibu selalu berpedoman pada petunjuk-petuniuk
darl PLEE tentang segalas sesuatu wvang berhubungan
dengan pemakalan alat kontrasepsil 7

a. ya, selalu berpadoman pada petunduk PLEE

b. kadang-kadang

Jarang sskali

2]

2 Daftar Pertanvaan Tentang Motivasi Secara Tldak
Langsung

. Apakah ibu merasa tertarik dengan penvelenggaraan film

KB Mendiri yang dieelenggarakan oleh PLEH 7
g. pangat tertarik

b. terbarik

. kurang tertarik

Apakah 1bu dapat memahami el cerita dalam film vyang
dizelenggarakan dslam PLEB 7

a. Bangat memahami

k. cukup memshami

. kurang memahami
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8.

Apakah ibu eelalu melakuksn hal-hal vang berkaltan

dengan KB Mandiri sesuai dengan cerita film yang

diselenggarakan nleh PLEB 7

8. ¥a. gelalu melakukan anjuran tersebut

b. kadang-keadang melakukan saniuran Leresebut

©. Jarang ssekali melskukan anduran Lersebut

Hagaimana tanggapan ibu tentang KB Mandiri melalul

TEIm: P

8. baik sekali, karena dalam film dapat Ishih madah
menarimapesan-peaan KB dan malaksunaksn sesuai
dengan anjuran pemerintah.

b. baik, karena dengan film dapat menerims dengan
mudsh pesan-pesan EB

¢. kursng baik, hanya merupakan pesan saja.

Apakah ibu merasakan adanya manfast remutaran fllm KB

Mandiri wang diselenggarakan nleh PLEH -7

a. eangat bermanfast

b. adanya manfaat

c. kurang bermanfaat

Belain mendapatkan informaei KB Mandiri melalul film.

apakah ibu salslu mendapatkan brosur {eelebaran vang

beriei gambar-gambar dan petunduk-petunjuk KB

a. ¥4, aelnlu mendmpatkan bWroesur

L. kadang-kadang mendapatksn hrasup

. Jarang sekali mendapatkan bhrosur

Bagaimana tanggapan ibu—ibu tentang program EB Mandirt

yang anda poroleh lewat brosgp 7

a. gangal baik

b. baik

o, kurang ballk

Apakah petuniuk yang diberiksn lewsat brogur bermanfaat

bagl ibu-ibu 7

a. sangat bermanfaat

b. ada manfaatnys

c. kurang bermanfaat

e
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Apakah ibu berkeinglnan untuk melakokan hal-hal vang

disnjurkan lewst brosur 7

8. ya. berkeinginan sekalil untuk melakukan anjuran KF

. kadang-kadang berksinginan sekall untuk me 1akukan
anjuran tersebut

. kurang begito ingin melakukan anjuran lewat brosur

Apakah dibu sering mengalaml kesulitan dalam memshami

igi brosur 7

#. tidak pernah mengalaml kesulitanp

b, kadangkadang mengalami kesulitan

a. 8elalu mengalami kesulitan

Dafbsr Pertanvasn Lentang Partisipasi IThu-lhyg mendadi
Akseptor EB Mandiri

Apabila ada wundangan rapat tentang pembinsan dan
penyuluhan EB Mandiri. Apaksh ibu selalu datang ?

4. ya, pelalu datang

k. kadang-kadang datang

=. garang sekall datang

Orang dshulu mempunyai Prinsip banyak anak banyak
rejekl, bagalmana menurut Ibu 7

#. tidak sstudu

b. kurang eetuju

2. pangat setuju

Apakah ibu sudah runya rencana untuk membentuk catur
warga (Bapak, Ibu dan 2 anak), Prada smat anda barn
menikal 7

a. msadah punva rencana yang matang

b. sudah punya tapi masih ragu-ragy

. belum punya rencana

Anak adalah genarasl pensrus, untuk ltu harue diper
slapkan sebaik mungkin mengenai pendidikan dan
kebutuhan lain vang berguna, bagsaimana pendapat ibu 7
a. petuiuy

. kurang setuiju

¢c. tidak setuju
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10.

Earena pemerintah menganggap masverakat saet ind sudah
wektunya ikut EE dengan bBlava sendiri (EB HMHaodirid,
untuk itu ibu-ibu wvang akan menjadl sakseptor EBR
Mandir! harus membayar. Bagaimana pendapat ibu tentang
masalah ini ¢

A, matulu saja

b. kurang setuju karena tidak ada persiapan biava

. mangat tidak setudu

Palam menentukan Jenie kontrasepsi wvang ibu pakai
apakah anda selalu berkonsultasi dengan PLEE #

a. ya, aelalu koneultasl dengan PLEB

b. kadang-kadang konsultasi dengan PLEB

¢. Jarang sekali konsultasi dengan PLEB

. Untuk memudahkan pelavanan. apaksh ibu selalu membawa

kartu peserta KB Mandiri pada setiap kall mendatangi

tempat-tempat pelavansn EE Mandiri 7

B. ya, selalu membaws kartu peserta KB Mandiri

b. kadang-kadang membawa kartu peserta KB Mandiri

. Jarang sekall membawa kartu peserta EP Mandiri

DHbalik kartu pesesrta KB Mandiri terdapat jadwal kapan

anda harus perikssa ulang ataupun kontrasepsl ulang,.

apakah ibu s=lalu melskeanakan Jadwal tersebut tepat

pada waktunym 7

n., ya selalu melakeesnakan tepal pada waktunva

b. kaddng-kadang melaksanakan tepat pada waktunva

. Jarang sekali melaksanakan tepat pada waktunys

Bagnimana =ikap ibu jiks ada tentangga anda belum ikut

program KB Mandirei

a, diajurkan dan disjak 1kut KB Mandiri

b. disuruh datang sendirl ke tempat pelavanan EB
Mandiri

¢, dibiarkan saja

Apabila tetangga ibu ada vang wmeminta anda untuk

mengantarkan ks tempat-tempat pelavansn EH untulk

mendadi akseptor KB Mandlrl, apakah anda bersedia

mengantarkannya 7

a. va, aelalu beroedla

b. hergadia

2, arang berssdia



TUNTUNAN PENELITIAN

1. TUNTUNAN OBSERVASI

No BENTUK - BENTUK KEGIATAN SUMBER DATA
1. | Mengamat dan mencatat pelaksanaan motivas: KB Mandin PLEB
1. | Mengamati dan mencatat keterlibatan / partisipasi 1bu-ibu PLKB
dalam kegiatank B Mandini
3. | Mengamati dan mencatal jumlash dan keadasn sarana PLEB
pelayanan KB Mandin
2. TUNTUNAN WAWANCARA
No. DATA YANG AKAN DIRAIH SUMEBER DATA ]
I. | Gambaran umum keadaran masyvarakal Kecamatan | PLEB dan PPEBD

Sumbersari terhadap program KB
Gambaran umum pelaksanasn KB Mandiri di kelurahan yang
dijadikan responden penelitian

Kepala Kelurahan

dan M asyaralat

A HILIK PO,

c‘wf] DRIVERSITeN  JhMELR
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TUNTUNHAN DOHUMENTAST

DATA YANG AKAN DIRATH

o L SUMEEE - DATA
1: Fets Fecamatsan Sumberssapd Dokumen Kantor
Eecamatan Bumber-
sapi
2 Grnbaran Unum Eecamatan SBumber—| Dokumen Eantor
gari Eecamatan Bumber
gari
3. Hams-nama FLEE Kecamatsan Sumber| Dokumen Eesntor
garil Eecamatan Sumbear-
sari
4. Jumlah earans FE Mandiri Ke- Dokumen Eantor
camatan Sumbergari Fecamatan Sumber-
S
5. Jumlah pegerta EE Mandiri Ke- Dakuman Eantor

ranatan Sumbersari

Fecamatan Sumber-
el

1'
'.

¥

'..* : s
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Nama-nama Responden Penelitian

i[5 MAMA MR EELURAHAN
1 2 A 4
1| Hy. Gusans 24 Eeboneari
21 Nv., Eni 24 Kebonear|
Al Hy. &nik 23 Feboneari
4] Nv. Yavuk 2% Kehonaaspt
Bl Wy. Tutik 20 Kebonaari
8] Hy. Lilik 22 Kebonesri
Tl By, Astutik 2y Kebonmari
B| My. Handawanl 24 Esbonsarl
Bl Hy. Honik b s Febonsari
10] Nv. Suswatik 22 Eebonsart
111 Nv. Widaraih 2 Kebonesari
123 MWy, Suhim 27 Kebongari
13} My. Buciatik 27 Feboneari
14] MWv. Eatiman 2 Eebonesari
16| My. Pariash 24 Febhoneari
151 My, Sundari =6 Keboneari
17! Ny, Tily 28 Eebonsari
18| NHy. Asmatizah 22 Eebonsart
13! Hy. Ernawati 24 Eehonsari
Ul Hy. Brl Rejekdi 2B Kebonsari
21| Hy. Gusiant 2 Kebonsari
ZZ| Nv. SBurvani 25 FEeboneart
o3 Mw. Buaiami 24 Eebonamr i
24| Hy. Halimah o Eebonzsri
=51 Hy, 111k 2 Eelionsari
281 Hv. Indsh a7 Kebonearl
271 Hy¥. Sulasmi 20 KEebonaari
28| My. Riana 29 Eebonzari
28| Hy. Funainah =1 Karangrejo
Al Hy. Murul Aini =28 Earangrejn
d1] Hy. Yeni Eka 19 Farangrejo
22| NHy. Indrawati 2a Karangreio
33| Hy. Murkamah 2 Rarangrejo
24| Ny. Nining 243 Earangrejo
25| H¥. Lestari 2 Earangrelo
46| HNy. Susetyowao 28 Earangrein
37| Nv. Hernik 24 Earangreio
J8] Hy. Hina 24 Karangreijo
A8 HNy. Bugiarti a4 Karangreia
40 Hv. Hanil a2 Earsngrejo

dilanjutkan




Lanidutan

;| = | 4

41 Hy. Vivi__. 24 Harangrejo
42| Ny. Yuyun 18 Karangrein
43 Wy . Budarmiyati 26 Earangreio
44| HNy. Fitria 20 Earangrejo
451 Hy. Putwati 23 Karangrejo
46| Ny, Dian W. 2h Earangrejo
47 Hyv. Umi Fulsum a8 Earangrejo
48| Ny. Sulians 2 Earangrejo
491 Ny. Sumariati 2R Earangrejo
501 HNy. Srli Malyati 25 Earangrejo
51] Hy. Didin 28 Earangreio
B2l Hw. Lesa Lolita 27 Earangreio
53] Ny. Siti Alfian () Karangreio
B4l Hy. Lailushsaums 24 Earangreio
6551 Ny. Suparti 28 Karangreio
BEl Ny. Tlystin 25 Earangreio
5T MWy, Jumins s Earanarejo
BA] HWw. Hulsstri 25 Farangrelo
581 My. 5r1 Testari M FEarangrelo
BJ] Wy, Prajns 28 Eumbheraari
Bl] Hy. Bueilowati 25 ounbersar |
Bz} MNy. Lilik H 27 cumbersari
Baf Hy. Hana 24 pumberasrr
g4 Hy. Dra. andang 23 Sumbersari
65| Hy. Henik 24 fumberasri
G5 Hy. SBumlatl 2 cumbersari
87| My. Hani ah 24 Sumbersard
a8 Hy. Usnure 20 cumbersari
62 Wy, Husildwati ER Eumbersari
Tid] Hw. Melarti E5 Sumbersarl
T1] MWy, Maryatun ot | cumbspEari
T2l Mw. Tutik Erlina Zh Sumbersarl
T3] Hy. Anik 24 dunbersari
Td4] Hw. Yuliati 23 Sumbersact
T8 Hy., Sakdiah i, Sumbersari
TRl NHw. Suswatl 5. sumbersart
Wy, Tril Agustin 25 Dumberzari
T8] Hy. Murnl . Sumbersarl
TH{ Hy. Tatik 2T Bumbersari
By Wy, Sulastrl 27 cumbersart
Bl] MWy. Harisun 28 Bunbersari
B2l Hwv., Arians a5 Sumbersari

dilanjutkan




Lanjutan
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A3| Hy. Kuritarti 2d cumbergarl
84] My. Bri B. 25 Sumbersari
a5 Ny. Chorlr 25 sumbereari
86| Ry. Hestiana 74 Sumberes ri
g7] Hy. Warnl - 26 sumbersari
BB| Ny. Sudapmi A Sumbersari
B2] MWy, Juariah 28 Sumbersari
201 Ny, Muii Astutik 27 Scumberaari
H1] My. Hanilk ) cumbersarl
92| N¥. Rusiana o8 Sumbersari
B3 My, Tutik Z5 Sumhergari
4] Hv. Faridas 3] Sumbersari
85! Hy. Rusnlwati | Sumbersari
81 Hy. Budarwati o Sumbersari
87! Hy. Sri Sumarni 21 Eunbersari
28| Ny. Ini J 24 Sumbersari
98| My, Wartlin] 25 Bumbersarl
1001 Hy. Suparti af Sumbersari

-

—



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamal - Ji Veleran No, 3 lelp. (0331) 22723 Fax [0331) B2O2T Jember (GA118)

e ——

a2

Homer 4500, b ,."F'l']'i.ll'?.-"hlﬁ" oy, a0 Juli 1997,

Lampiran :

Ferihal . Permohonan ijin mengadakan :
penelitian

Eepada . Yth. Sdr. Gubernur KDH Tk.T Jawa Timur
np. Sdr. Xepala Direklorat Sosial Pollitik
k= i

S UK ADBATY A,

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin

mengadakan penelitian untuk memperoleh data

¥ ama /O OHIM 3 KINING NOVITA / 2102104047,

Desen/Mahasiswa ¢ Fakultas ¥eguruan & 11. Pendidikan
Universitas Jember

Alamat : J1., Teratai No. 10 Banyuwangi

Judul penelitian : HMIKGAR ANTARA PEMAFER AN HMOT1vASL PLER
PDENCAN TARTISTIPAST 1BI"  IBU MENJADI AK-
CHPTOR KR MANDIRT DL XTE. SIMRERSART
EOTA ADMINTSTEATLE JEMBER,

i daerah : kec. Sumherseri.

Lamanya : 2 bulan,

Untuk pelaksanaan penclitian tersebut di atas, mohon
bantuan serta perkenan Sdudara untuk memberikan 1ijim
kepada desen/mahasiswn Lersebut dalam mengadakan

penelitian sesuai dengan judul tersebut di atas.

L :E’Erliﬂtiln atas perkenan dan bantuan Saudara diuvcapkan

nr
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CATATAN : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisz uetiap mirlakukan

konmulitasi.

2. Lembar ini barus dibawa sewastu uiian PRA BERIFSEL

dan uwjiarm BERIFPSEI.




A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS

1. Hama »« « Winifng Wovite

7. TempatPtamggal lahlr : Banyuwangl, 13 Hopember 1372

3. Agama : Islam

4. Hama Ayah : YR. Sunarto

5. Hama Ibu : Suliyati

8. Alamat : a. Asal : Jln. Teratal 10 Banyuwangil
b. di Jember : Jln. Kallmantan X/ZA Jember

Riwayat Pendldikan (Bekolah)

Ho. Hama Sekolah Tempat Tahun Lulus
1 SDH Clurlong 1 Banyuwangl 1985
2. EMFHN Benculuk Banyvuwangl 1888
3. SMA Hegeri 1 Banyuwangi 1991

Hasil Kaerya Tulias

Judul EKarya Tulle

Hubungan Antara Pemberian HMollvasi Oleh Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PLEB) Dengan Partislpasl Ibu-ibu
Menjadi Akseptor EB Mandiri di Kecamatlan Sumbersari Kota
Administratif Jember Tahun 1587





